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Oleh: 





Daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet dan 
teknologi seperti multimedia, video, kelas virtual, teks online animasi, pesan 
suara, email, telepon, video streaming online. Pembelajaran daring memerlukan 
siswa dan guru berkomunikasi secara interaktif dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi, seperti media komputer dengan internet-nya, telepon 
atau fax. Pembelajaran daring pertama kali diperkenalkan oleh Universitas Illionis 
di Urbana Champagn dengan menggunakan sistem instruksi berbasis computer. 
Dengan adanya pembelajaran daring siswa dapat melakukan proses belajar 
mengajar secara efektif dan efisien pada masa pandemi covid-19. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai implementasi 
model pembelajaran dalam jaringan (daring) pada kegiatan pembelajaran tematik 
di masa pandemi covid-19 kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas.  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah peneliti deskriptif kualitatif yang 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 
sekarang. Sumber data yang digunakan adalah guru kelas IV, siswa kelas IV dan 
orang tua dari kelas IV. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Dari hasil penelitian dapat disimpilkan bahwa: implementasi model 
pembelajaran dalam jaringan (daring) pada kegiatan pembelajaran tematik di masa 
pandemi covid-19 kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas telah diwujudkan dengan 3 tahap, yaitu tahap perencanaan 
dengan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), silabus, media 
pendidikan serta materi yang akan disampaikan. Tahap kedua, yaitu tahap 
pelaksanaan pembelajaran atau inti pembelajaran daring ada yang secara individu 
dan ada yang kelompok. Pada saat berkelompok guru membagi maksimal lima 
siswa masing-masing kelompok yang rumahnya berdekatan kemudian siswa 
membaca materi, mengamati, dan berdiskusi. Setelah berdiskusi siswa lalu 
mengerjakan soal evaluasi. Pada saat pembelajaran individu siswa biasanya 
membaca materi, mengamati, berdiskusi sampai mengerjakan tuas mandiri di buku 
tugas masing-masing. Tahap yang ketiga yaitu evaluasi pembelajaran yang 
dilakukan guru mengutamakan penilaian kognitif (pengetahuan) siswa melalui 
hasil mengerjakan latihan soal di LKS, tugas maupun PR. 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Salah satu ahli yaitu Dahama & Bhatnagar mengatakan bahwa definisi 
pendidikan menurutnya adalah suatu proses membawa perubahan yang 
diinginkan dalam perilaku manusia. Dapat juga didefinisikan sebagai proses 
perolehan pengetahuan dan kebiasaan-kebiasaan melalui pembelajaran atau 
studi.
1
 Dalam UU No.20 tahun 2013 tentang sistem Pendidikan Nasional 
pada Pasal 1 ayat 1, yang menjelaskan tentang pengertian pendidikan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memilih kekuatan spiritual keagamaan, pendidikan, kecerdasan, 




Pendidikan selalu dapat dibedakan menjadi teori dan praktek, karena 
pendidikan suatu pengetahuan tentang makna dan bagaimana seyogyanya 
pendidikan di laksanakan, sedangkan praktek adalah tentang pelaksanaan 
pendidikan secara konkretnya (nyata).
3
 Dalam arti sederhana pendidikan 
sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai 
dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam 
berkembangnya, istilah pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang 
diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar menjadi dewasa. 
Selanjutnya pendidikan sering diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh 
seseorang atau sekelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mecapai 
tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. Dan 
nyatanya pendidikan sekarang mengalami perkembangan meskipun secara 
                                                                   
1
 Ruslam Ahmadi, Pengantar Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2016), hlm.33. 
2
 Depdiknas, Undang-undang Sistem Pendidikan (Jakarta: Eka Jaya, 2003) 
3




essensial tidak jauh berbeda.
4
 Dunia pendidikan adalah sesuatu yang sangat 
penting bagi seorang manusia, karena pendidikan membuat manusia 
berkembang lebih baik kedepannya. Tidak ada hal yang tiak berkembang 
begitupun manusia, tidak ada manusia yang hanya berada pada titik yang 
sama tidak memiliki perkembangan yang maju dalam perkembangan zaman, 
dan semuanya bermula pada sebuah pendidikan. Suatu proses pendidikan 
tidak lepas dari sebuah pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu sistem 
atau proses membelajarkan subjek didik atau pembelajaran yang 
direncanakan atau didesain, dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis 
agar pembelajaran dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif 
dan efisien. Dengan demikian, jika pembelajaran dipandang sebagai suatu 
sistem, berarti pembelajaran terdiri atas sejumlah komponen yang 
terorganisasi antara tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, strategi dan 
metode pembelajaran, media pembelajaran, perorganisasian kelas, evaluasi 
pembelajaran dan tindak lanjut pembelajaran. Sebaliknya, jika pembelajaran 
dipandang sebagai suatu proses maka pembelajaran merupakan rangkaian 
upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat peserta didik belajar. 
Pembelajaran merupakan suatu sistem maka dibutuhkan peran dari 
masing-masing komponen agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
5
  
Perubahan atau perkembangan pendidikan adalah hal yang memang 
seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan manusia. 
Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu terus 
menerus dikakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan dengan 
tututan masyarakat modern. Hal ini tentu saja menyangkut berbagai bidang, 
tidak terkecuali bidang pendidikan. Komponen yang melekat pada pendidikan 
diantaranya adalah kurikulum.
6
 Sebuah pendidikan tentunya memiliki 
rancangan pembelajaran yang nantinya akan diberikan kepada peserta didik 
                                                                   
4
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Edisi Revisi), (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 
2012), hlm.1-2. 
5
 Erwin Widiosworo, 19 Kiat Sukses Motivasi Belajar Peserta Didik, (Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2015), hlm 19. 
6
 Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, ( Jakarta: 




atau sering disebut kurikulum. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
peraturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang di gunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Hubungan 
antar kurikulum dengan pembelajaran saling terkait, pengembangan 
kurikulum hendaknya memerhatikan prinsip-prinsip kegiatan belajar, dan 
sebaiknya perencanaan kegiatan pengajaran harus memperhatikan gambaran 
menyeluruh yang tercakup dalam kurikulum. Kurikulum menempati posisi 
yang sangat menentukan dalam sebuah pendidikan. Ibarat tubuh, kurikulum 
merupakan jantungnya pendidikan.
7
 Di Indonesia sudah diterapkan 
kurikulum 2013. Perkembangan dalam kurikulum 2013 ini terletak pada 
pengemasan yang memperjelas prosesnya melalui pembelajaran tematik. 
Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang 
berdasarkan tema-tema tertentu sehingga dapat memberikan pengalaman 
terhadap siswa. Dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata 
pelajaran. Tematik adalah lambang dari seluruh bahasa pelajaran yang 
memfalitasi siswa untuk produktif menjawab pertanyaan yang dimunculkan 




Namun melihat kondisi negara Indonesia yang masih belum aman dari 
virus covid-19 pemerintah Indonesia pada tanggal 24 Maret 2020 melalui 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat 
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan 
dalam masa darurat penyebaran covid-19, pemerintah mengeluarkan surat 
edaran tersebut agar proses belajar dapat dilaksanakan di rumah atau melalui 
pembelajaran daring guna untuk mencegah penyebaran wabah tersebut.
9
 
Karena dampak penyebaran virus covid-19 sangat mengganggu dunia 
pendidikan di Indonesia. Covid-19 adalah sebuah nama baru untuk pasien 
                                                                   
7
 Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013,…hlm. 28. 
8
 Trianto, Pengembangan Model Pembelajaran tematik, (Jakarta: Prestasi Pustakakarya, 
2010), hlm.78-79. 
9
 Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran 
Daring di Sekolah Dasar”, Edukatif, Vol 2 No. 1, April 2020, hlm. 2, 




dengan infeksi virus novel corona-19 yang pertama kali dilaporkan dari kota 
Wuhan, China pada akhir 2019. Penyebaran virus terjadi secara cepat yang 
membuat ancaman pandemi baru. Penyebab dari virus ini diketahui pasti 
termasuk sejenis virus Ribose Nucleice Acid (RNA) yaitu virus corona jenias 
baru, Batacorona Virus dan salah satu virus corona penyebab Sevare Acute 
Respiratory Syndrome (SARS) dan Middle East Respiratory Syndrome 
(MERS) (CoV). Diagnosis ditegaskan dengan resiko perjalanan dari negara 
terjangkit dalam kurun waktu 14 hari disertai gejala infeksi saluran 
pernafasan atas atau bawah, disertai bukti laboraturium Real time polymerase 
chain reaction (RT-PCR) COVID-19.
10
 Dampak yang diberikan covid-19 
pada kegiatan belajar mengajar cukup terasa. Hal tersebut terlihat dari 
pembelajaran yang semestinya dilakukan secara langsung sekarang hanya 
dapat dilakukan secara mandiri. Beberapa negara memutuskan terpaksa utuk 
menutup sekolah sebagai upaya pencegahan penyebaran covid-19, World 
Health Organization (WHO) merekomendasikan untuk menghentikan 
sementara kegiatan-kegiatan yang akan berpotensi menimbulkna kerumunan 
masa. Bahkan selama merebahnya virus covid-19 banyak cara yang dilakukan 
pemerintah Indonesia untuk pencegah penyebaran dengan social distancing, 
salah satunya dengan surat Edaran Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) Direktorat Pendidikan Tinggi No. 1 Tahun 2020 mengenai 
pencegahan penyebaran covid-19 di dunia Pendidikan. Dalam surat edaran 
tersebut Kemendikbud menganjurkan pembelajaran untuk seluruh sekolah di 
Indonesia menggunakan sistem daring sebagai upaya Study From Home 
(SFH) selama pandemi covid-19.
11
 
Salah satu pembelajaran yang sangat cocok untuk diterapkan pada saat 
pandemi covid-19 adalah pembelajaran sistem dalam jaringan (daring). 
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 Diah Handayani dkk, Jurnal Respirologi Indonesia (Penyakit Virus Corona 2019), J 
Respir Indo Vol.40 No. 2 April, 2020, hlm. 120, 
https://jurnalrespirologi.org/index.php/jri/article/download, Tanggal 02 September 2020, pukul 
11.51 WIB. 
11
 Oktafia Ika Handayani dan Siti Sri Wulandari, Pembelajaran Daring Sebagai Upaya 
Study From Home (SFH) Selama pandemi Covid-19, Vol. 8 No. 3, 2020, hlm. 496-497, 




Daring merupakan sistem pembelajaran jarak jauh yang mengharuskan 
peserta didik untuk belajar dari rumahnya masing-masing. Proses belajar 
daring dilakukan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi 
siswa. Dengan pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet 
dalam proses belajar. Selain itu pembelajaran daring juga membuat siswa 
memiliki keleluasan belajar kapanpun dan dimanapun. Pembelajaran daring 
dilakukan dengan di sesuiakan kemampuan masing-masing sekolah. 
Pembelajaran daring dapat menggunakan teknologi digital seperti google 
classroom, rumah belajar, zoom, video, telepon, chat dan lainnya.
12
 
SD Negeri 01 Jatisaba Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas 
merupakan salah satu lembaga pendidikan di tingkat dasar dengan Erin 
Megasusilowati selaku guru kelas IV. Dari hasil wawancara yang peneliti 
lakukan dengan dia pada tanggal 2 September 2020, dia mengatakan proses 
pembelajaran tematik kelas IV di SD Negeri 01 Jatisaba menerapkan sistem 
pembelajaran daring yang terhitung sejak bulan April - akhir semester. 
Pembelajaran daring dilakukan untuk membantu proses pembelajaran selama 
pandemi covid-19 agar tetap berjalan walaupun tidak secara tatap muka. Pada 
kelas IV, penerapan pembelajaran daring dilakukan setiap hari di rumah 
masing-masing siswa selama kurang lebih 2 jam dimulai dari pukul 08.00 - 
10.00 WIB dengan melalui whatsapp group berupa voice note oleh guru kelas 
untuk menyampaikan materi pembelajaran dan pemberian tugas. Selain 
menggunakan voice note, pembelajaran daring juga dengan cara memberikan 
video-video tentang pembelajaran yang akan dibahas pada saat pembelajaran 
daring.
13
 Berdasakan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 
meneliti terkait dengan model pembelajaran daring pada kegiatan 
pembelajaran tematik di masa pandemi covid-19, khususnya kelas IV di SD 
Negeri 01 Jatisaba. Maka peneliti mengambil judul penelitian “Implementasi 
model pembelajaran daring pada kegiatan pembelajaran tematik dimasa 
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pandemi covid-19 kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas”. 
 
B.  Fokus Kajian 
Dalam memudahkan dan memahami judul penelitian ini dan untuk 
memberikan penjelasan serta pehaman dalam memahami judul , maka perlu 
penulis jelaskan istilah yang berkaitan dengan judul penelitian ini. 
1. Implementasi Model Pembelajaran Daring 
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai 
serta sikap.
14
 Pelaksanaan atau implementasi, dalam kamus besar Bahasa 
Indonesia diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan.
15
 
Model pembelajaran merupakan serangakain dari pendekatan, 
strategi, metode, teknik dan taktik pembelajaran. Model pembelajaran 
pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Atau sering disebut 
dengan bingkai dari penerapan suatu pendekatan pembeljaran.
16
 Adapun 
menurut Soekamto mengemukakan bahwa pengertian dari model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merancang aktivitas belajar 
mengajar.
17
 Model pembelajaran dapat ditentukan oleh guru dengan 
memperhatikan tujuan dan materi pembelajaran yang akan diajarkan 
merujuk pada situasi dan kondisi yang terjadi di sekolah. Model 
pembelajaran yang digunakan di tengah merebahnya pandemi covid-19 
                                                                   
14
 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Mapping, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2012), hlm. 15. 
15
 Abdul majid, Implementasi Kurikulim 2013 Kajian Teoritis dan Prkatis, (Bandung: 
Interes Media,2014), hlm.6. 
16
 Sutirman, Media & Model-model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu,2013), hlm.22. 
17
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 




adalah model pembelajaran dengan jarak jauh, belajar dari rumah dengan 
menggunakan jaringan internet atau sering disebut daring. Menurut 
Bilfaqih dan Qomarudin, pembelajaran daring yaitu program 
penyelenggaraan kelas belajar untuk menjangkau kelompok belajar yang 
masif dan luas melalui jaringan internet. Pembelajaran daring merupakan 
pembelajaran yang memenfaatkan teknologi multimedia, video, kelas 
virtual, teks online animasi, pesan suara, email, telepon konferensi, dan 
video streaming online. Pembelajaran dapat dilakukan secara masif dengan 
jumlah peserta yang tidak terbatas.
18
 
2. Pembelajaran Tematik 
Tematik adalah program pembelajaran yang berangkat dari satu 
tema atau topik tertentu dan kemudian dielaborasi dari berbagai aspek. 
Atau ditinjau dari beberapa perspektif mata pelajaran yang biasa diajarkan 
di sekolah. Tematik merupakan terapan dari pembelajaran terpadu.
19
 
Pembelajaran tematik sebagai satu konsep dapat dikatakan sebagai 
pendektan belajar-mengajar yang melibatkan beberapa bidang studi untuk 
memberikan pengalaman yang bermakna kepada anak. Dikatakan 
bermakna karena pada pembelajaran terpadu anak akan memahami 
konsep-konsep yang mereka pelajari itu memalui pengalaman langsung 
dan menghubungannya dengan konsep lain yang sudah mereka pahami 
atau memadukan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema. 
Kegiatan pembelajaran terpadu ini mengaitkan beberapa aspek baik dalam 




C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 
penelitian adalah “Bagaimana implementasi model pembelajaran daring 
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dalam kegiatan pembelajaran tematik di masa pandemi covid-19 Kelas IV SD 
Negeri 01 Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas?” 
 
D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisi proses 
implementasi model pembelajaran daring dalam kegiatan pembelajaran 
tematik dimasa pandemic covid-19 kelas IV di SD Negeri 01 Jatisaba 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk   
pengembangan mutu pendidikan dalam pembelajaran di sekolah. 
2) Hasil penelitian dapat menjadi sumber bahan yang penting bagi 
para peneliti bidang pendidikan. 
3) Memberi rekomendasi peneltiti lain untuk melakukan penelitian 
yang sejenis dengan penelitian ini secara luas dan mendalam. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi siswa 
a) Melatih kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dengan 
pembelajaran yang kreatif mudah di ingat. 
b) Memberikan gambaran yang jelas pada keseluruhan dan 
perincian proses pembelajaran 
c) Menjadikan suasana belajar menjadi lebih efektif dan efesien 
tidak membosankan. 
d) Dapat memberikan pengalaman baru pada siswa dalam 
pembelajaran tematik yang lebih menyenangkan. 
2. Bagi Guru 





b) Meningkatkan kreativitas seorang guru dalam menerapkan 
materi pembelajaran kepada siswa-siswa. 
c) Memberikan sumbangan pemikiran untuk dapat mengetahui 
bagaimana cara menggunakan metode yang tepat dalam proses 
pembelajaran. 
3. Bagi Penulis 
Bagi penulis dapat dijadikan bekal bagi penulis dalam 
menggunakan model pembelajaran daring untuk penelitian yang 
relevan dan bagi peneliti yang lain model ini dapat di jadikan suatu 
pembelajaran. 
 
E.  Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan suatu uraian sistematis yang 
mengungkapkan penelitian yang relevan dengan masalah yang penulis teliti. 
Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa peneliti]an yang memiliki 
kemiripan dengan peneliti sebagai berikut: 
Pertama, Jurnal yang berjudul ”Proses Pembelajaran Matematika di 
Sekolah Dasar di Tengah Pandemi Covid-19” oleh Wiryanto. Hasil 
penelitian maka dapat disimpulkan dengan adanya pembelajaran daring 
selama COVID-19 adalah semua elemen dapat melihat teknologi dengan 
mengenal berbagai aplikasi tatap muka yang digunakan untuk mempermudah 
proses belajar mengajar dengan daring. Selain itu, pembelajaran matematika 
menjadi lebih fleksibel karena dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja 
tidak terpaku oleh dinding kelas. 
Kedua, Jurnal yang berjudul “Analisis Proses Pembelajaran 
Matematika Berbasis Daring Menggunakan Aplikasi Google Classroom Pada 
Masa Pandemi Covid-19” oleh Najilah dkk. Hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi google classroom di kelas IVB 
Sekolah Dasar Aisyiyah sudah efektif. Proses pembelajaran matematika 
berbasis daring menggunakan aplikasi google classroom dilakukan secara 




Ketiga, Jurnal yang berjudul ”Analisis Keefektifan Pembelajaran 
Online di Masa Pandemi Covid-19” oleh Brilianur Dwi C dkk. Hasil 
penelitian maka pembelajaran e-learning akan terus harus dilakukan 
mengingat belum tuntas wabah Covid-19 di Indonesia dan membantu 
pencegahan penyebaran Covid-19 sehingga sampai saat ini masih belum 
ditentukan kapan akan masuk sekolah kembali untuk pembelajaran tatap muka. 
Kurang nya sarana dan prasarana yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan 
ketidaksiapan teknologi juga menjadi suatu hambatan dalam berlangsungnya 
kegiatan belajar online. Sehingga hasil belajar yang diberikan oleh guru tidak 
100% lancar atau efektif.  
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu di atas, memiliki kaitan 
dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu sama-sama membahas tentang 
pembelajaran daring . Kemudian yang membedakan adalah ketiga penelitian 
di atas tidak spesifik meneliti dengan menggunakan model pembelajaran 
daring dalam kegiatan pembelajaran tematik, sedangkan yang dilakukan 
penulis lebih berfokus pada penerapan model pembelajaran daring dalam 
kegiatan pembelajaran tematik yang di terapkan. Dengan demikian, 
berdasarkan penelusuran hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka 
pembuktian penelitian berbeda dengan penelitian yang sudah ada. 
 
F.  Sistamatika Pembahasan 
Untuk memudahkan dalam memahami pembahasan ini, peneliti 
bermaksud untuk memberikan gambaran untuk menyusun yang akan 
diuraikan dalam proposal skripsi ini dan membagi pokok bahasan ke dalam 
beberapa bab sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan. Dalam bab ini terdapat beberapa pembahasan 
dalam proposal ini meliputi halaman judul, latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II Landasan Teori. Dalam bab ini membahas mengenai kajian 




bab ini akan menyajikan teori yang menguraikan hal-hal yang bersangkutan 
dengan materi yang akan dibahas dalam penelitian, dengan sumber dan 
referensi dari berbagai literature. 
BAB III Metode Penelitian. Dalam bab ini memuat deskripsi tentang 
melandasi penelitian sebagai acuan dalam melakukan analisis terhadap 
permasalahan. 
BAB IV Penelitian dan Pembahasan. Bab ini berisi tentang hasil 
penelitian yang telah dilakukan berupa data dan analisis data. 




BAB II  
MODEL PEMBELAJARAN DARING PADA KEGIATAN 
PEMBELAJARAN TEMATIK 
 
A. Model Pembelajaran Daring 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model merupakan “a way of thingking about the processes of 
caring, juding, acting in an educational seting. Model mengandung teori 
atau sudut pandang, cara berpikir tentang suatu proses dari perhatian, 
pertimbangan, tindakan dalam tatanan pendidikan.
21
 Istilah model dalam 
perspektif yang dangkal hamper sama dengan strategi. jadi model dapat 
dipahami sebagai suatu kerangka konseptual yang digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan sesuatu.
22
 Secara kaffah model dimaknai 
sebagai suatu objek atau konsep yang digunakan untuk mereprsikan suatu 




Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kata pembelajaran 
“pembelajaran” berasal dari kata “ajar” yang berarti petunjuk yang 
diberikan kepada orang supaya diketahui, sedangkan “pembelajaran” 
berarti proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup 
belajar.
24
 Dalam belajar seseorang akan memperoleh pengertian yang 
lebih luas serta mengumpulkan pengalaman untuk menghadapi situasi 
yang akan datang. Karena proses belajar adalah proses jangka panjang. 
Sedangkan pembelajaran adalah segala aktifitas atau kegiatan dalam 
proses pendidikan atau belajar mengajar baik yang mencakup tentang 
perencanaan sampai tujuan untuk mendapatkan efektifitas pembelajaran. 
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Pembelajaran terkait dengan bagaimana (how do) membelajarkan siswa 
atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan 
terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa (what to) yang 
teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan (needs) peserta 
didik.
25
 Pembelajaran juga merupakan suatu proses komunikasi dua arah, 
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 
dilakukan oleh peserta didik atau murid dalam upaya peningkatan ilmu 
pengetahuan. Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh 
guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa serta dapat meningkatkan 
kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya 
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran.
26
 
Konsep pembelajaran menurut Corey adalah ”suatu proses dimana 
lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia 
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 
menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan 
subset khusus dari pendidikan”. Lingkungan belajar hendaknya dikelola 
dengan baik karena pembelajaran memiliki peranan penting dalam 
pendidikan. Sejalan dengan pendapat Sagala bahwa pembelajaran adalah 
”membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori 
belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan”. Dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 mengenai 
Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, diuraikan 
bahwa: “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran 
perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi. Pelaksanaan 
pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan 
pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
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 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah sebuah usaha yang dilakukan untuk memudahkan proses internal 
yang berlangsung ketika seseorang belajar, serta upaya untuk 
mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan peserta didik 
agar mencapai tujuan tertentu. Makna pembelajaran secara konseptual 
menurut Diknas adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
perencanaan dalam kehidupan mereka sehari-hari.
28
 Sedangkan model 
pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan tertentu dan berfungsi yang diguanakan sebagai 
pedoman dalam melakukan pembelajaran. Atau sering disebut model 
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang digunakan, 
termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahapan-tahapan dalam 
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan 
kelas.
29
 Lebih konkritnya menurut Joyce & Weil, model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang mendeskripsikan dan melukiskan 
prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman dan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi 
sebagai pedoman perencanaan pembelajaran.
30
 Model pembelajaran 
mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk 
didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahapan-tahapan, dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Menurut 
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Trianto sendiri fungsi dari model pembeljaran adalah sebagai pedoman 
bagi perancang pengajar dan para guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. untuk memilih model sebagai alat pembelajaran, sangat 
dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajar, dan juga dipengaruhi 




2. Pengertian Pembelajaran Daring 
Indonesia tengah dihadapkan dengan tantangan era revolusi 
industri. Tidak hanya sektor ekonomi, sosial, dan teknologi, namun sektor 
pendidikan kini juga mau tidak mau harus dapat beradaptasi dengan era 
ini. Perkembangan itu mulai dimanfaatkan oleh beberapa sekolah dasar di 
Indonesia dalam penyelenggaraan program pendidikannya. Program 
tersebut dikenal sebagai program pembelajaran daring atau sistem 
e-learning.
32
 Pembelajaran daring pertama kali diperkenalkan oleh 
Universitas Illionis di Urbana Champagn dengan menggunakan sistem 
instruksi berbasis computer. Istilah daring merupakan akronim dari 
“dalam jaringan”. Pembelajaran daring adalah salah satu model 
pembelajaran online atau dilakukan melalui jaringan internet. 
Pembelajaran daring bertujuan memberikan layanan pembelajaran yang 
bermutu dalam jaringan (daring) yang bersifat masif dan terbuka untuk 
menjangkau peminat yang lebih banyak dan lebih luas. Pembelajaran 
daring adalah suatu sistem pembelajaran yang dapat digunakan sebagai 
sarana untuk proses belajar mengajar yang dilaksanakan tanpa harus 
bertatap muka secara langsung antara guru dengan siswa.
33
 Pembelajaran 
daring merupakan pembelajaran dalam jaringan atau menggunakan sistem 
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jarak jauh dengan menggunakan internet, atau sering disebut sebagai 
salah satu bentuk model pembelajaran yang dipersepsikan bersifat student 
centered.
34
 Secara umum, pembelajaran daring sangat berbeda dengan 
pembelajaran secara konvensional. Pembelajaran daring lebih 
menekankan pada ketelitian dan kejelian siswa dalam menerima dan 
mengelola informasi yang disajikan secara online.
35
 Dalam pembelajaran 
daring dibutuhkan sarana dan prasarana berupa leptop, computer, 
smartphone, dan bantuan jaringan internet. Pembelajaran daring sendiri 
dapat diartikan sebagai pembelajaran formal yang diselenggarakan oleh 
sekolah dasar yang peserta didiknya dan instruksi guru berada di lokasi 
terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk 
menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya yang diperlukan 
didalamnya.
36
 Pembelajaran daring pogram penyelenggaraan kelas 
belajar untuk menjangkau kelompok yang massif dan luas melalui 
jaringan internet. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 
memanfaatkan jaringan internet dan teknologi seperti multimedia, video, 
kelas virtual, teks online animasi, pesan suara, email, telepon, video 
streaming online. Pembelajaran daring memerlukan siswa dan guru 
berkomunikasi secara interaktif dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi, seperti media komputer dengan internet-nya, 
telepon atau fax. Pemanfaatan media ini bergantung pada struktur materi 
pembelajaran dan tipe-tipe komunikasi yang diperlukan.
37 Pembelajaran 
daring merupakan suatu terobosan untuk melakukan proses belajar 
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mengajar secara efektif dan efisien untuk melayani kebutuhan peserta 
didik dalam hal pendidikan. Dengan menggunakan pembelajaran daring 
seluruh siswa dimana saja di Indonesia dapat mengikuti program ini. 
Pembelajaran daring ini merupakan sebuah inovasi dalam pendidikan 
untuk menyediakan sumber belajar yang bervariatif.
38
 Dengan adanya 
program ini siswa sekolah dasar tersebut dapat tetap mengikuti 
pembelajaran tanpa meninggalkan rumah dan sekolahnya. Sehingga dapat 
menghemat waktu dan tenaga, serta biaya yang dikeluarkan oleh siswa 
sekolah dasar. Daring memberikan metode pembelajaran yang efektif, 
seperti berlatih dengan adanya umpan balik terkait, menggabungkan 
kolaborasi kegiatan dengan belajar mandiri, personalisasi pembelajaran 




Selain mengurangi penyebarain virus covid-19, pembelajaran 
daring juga mendukung perkembangan teknologi saat ini, yang 
memungkinkan pembelajaran di dalam kelas dapat diakses di rumah 
maupun di lingkungan sekitarnya. Komunikasi dua arah pada program 
pembelajaran daring antara guru dengan siswa atau antara siswa dengan 
siswa akan semakin baik karena semakin banyaknya pilihan media 
komunikasi yang tersedia. Media komunikasi yang banyak 
memungkinkan guru memberikan pembelajaran secara langsung melalui 
video pembelajaran atau rekaman. Serta juga pada proses selanjutnya 
siswa dapat memutar kembali video atau rekaman tersebut berulang kali 
sebagai materi pembelajaran bila mana ada materi yang susah untuk 
dipahami. Daring dapat lebih menghemat waktu dan tenaga. Sehingga 
waktu dan tenaga yang tersisa dapat digunakan untuk hal-hal yang lainnya 
diluar jam pelajaran dan peserta didik mempunyai kesempatan belajar 
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dimanapun dan kapanpun. Dengan adanya pembelajaran daring 
dilaksanakan agar dunia pendidikan terus dapat berjalan ditengah 
pandemi yang mengharuskan untuk melakukan physical distancing dan 




3. Tujuan Pembelajaran daring 
Secara umum, pembelajaran daring bertujuan memberikan layanan 
pembelajaran bermutu secara dalam jaringan (daring) yang bersifat massif 
dan terbuka untuk menjangkau audiens lebih banyak dan lebih luas. 
Selain itu ada beberapa tujuan lagi dari model pembelajaran daring, yaitu: 
a. Agar bisa tetap melakukan pembelajaran di rumah untuk menghindari 
wabah covid-19. 
b. Mempersiapkan peserta didik yang siap bersaing di era digital. 
c. Proses pembelajaran menjadi lebih rileks. 
d. Lebih banyak mempunyai waktu untuk belajar.41 
4. Manfaat Model Pembelajaran Daring 
Manfaat dari model pembelajaran daring, yaitu: 
a. Dapat membangun komunikasi dan diskusi yang sangat efisien antara 
guru dengan siswa. 
b. Siswa saling berinteraksi dan berdiskusi antara siswa yang satu 
dengan yang lainnya tanpa melalui guru. 
c. Memudahkan interaksi antara siswa guru, dengan orang tua. 
d. Sarana yang tepat untuk ujian maupun kuis. 
e. Guru dapat dengan mudah memberikan materi kepada siswa berupa 
gambar dan vidio selain itu murid juga dapat mengunduh bahan. 
f. Dapat memudahkan guru membuat soal dimana saja dan kapan saja. 
g. Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan dengan memanfaatkan 
multimedia secara efektif dalam pembelajaran. 
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h. Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan yeng 
bermutu melalui penyelenggaraan pembelajaran dalam jaringan. 
i. Menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang 
bermutu melalui sumber daya bersama.
42
 
5. Karakteristik Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring mempunyai karakteristik utama, yaitu: 
a. Daring  
Pembelajaran Daring adalah pembelajaran yang diselenggarakan 
melalui jejaring web. Setiap mata kuliah/pelajaran menyediakanmateri 
dalam bentuk rekaman video atau slideshow, dengan tugas-tugas 
mingguan yang harus dikerjakan dengan batas waktu pengerjaan yang 
telah ditentukan dan beragam sistem penilaian. 
b. Masif  
Pembelajaran Daring adalah pembelajaran dengan jumlah 
partisipan tanpa batas yang diselenggarakan melalui jejaring web. 
Pembelajaran perdana diikuti oleh 370.000 siswa. Coursera yang 
diluncurkan Januari 2012, pada November 2012 sudah memiliki murid 
lebih dari 1,7 juta tumbuh lebih cepat dibanding Facebook. 
c. Terbuka   
Sistem pembelajaran daring bersifat terbuka dalam artian terbuka 
aksesnya bagi kalangan pendidikan, kalangan industri, kalangan usaha, 
dan khalayak masyarakat umum. Dengan sifat terbuka, tidak ada syarat 
pendaftaran khusus bagi pesertanya. Siapa saja, dengan latar belakang 
apa saja dan pada usia berapa saja, bisa mendaftar. Hak belajar tak 
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6. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Daring 
Kelebihan model pembelajaran daring, yaitu: 
a. Tersedianya fasilitas e-moderating dimana pengajar dan siswa dapat 
berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara reguler 
atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan tanpa dibatasi 
oleh jarak, tempat, dan waktu. 
b. Pengajar dan siswa dapat menggunakan bahan ajar yang terstruktur 
dan terjadwal melalui internet. 
c. Siswa dapat belajar setiap saat dan dimana saja. 
d. Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan 
bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet. 
e. Baik pengajar maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui 
internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak. 
f. Berubahnya peran siswa dari yang pasif menjadi aktif. 
g. Relatif lebih efisien. Misalnya bagi mereka yang tinggal jauh dari 
sekolah konvensional dapat mengaksesnya. 
Model pembelajaran daring juga tidak terlepas dari berbagai 
kekurangan, yaitu sebagai berikut: 
a. Kurangnya interaksi antara pengajar dan siswa atau bahkan antara 
siswa itu sendiri, bisa memperlambat terbentuknya values dalam 
proses belajar mengajar. 
b. Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan 
sebaliknya mendorong aspek bisnis atau komersial. 
c. Proses belajar dan mengajarnya cenderung ke arah pelatihan dari 
pada pendidikan. 
d. Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai teknik 
pembelajaran konvensional, kini dituntut untuk menguasai teknik 
pembelajaran dengan menggunakan ICT (Information 
Communication Technology). 









7. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Daring 
Untuk menghasilkan pembelajaran daring yang baik dan bermutu 
ada beberapa prinsip desain utama yang harus dipenuhi, yaitu: 
a. Identifikasi capaian pembelajaran bagai siswa mencakup aspek 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
b. Menjamin strategi asesmen selaras dengan capaian pembelajaran. 
c. Menyukai aktifitas dan tugas pembelajaran secara progresif agar 
siswa mematok target pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
dibagun dalam proses pembelajarannya. 
d. Menyajikan materi yang mendukung belajar efektif. 
e. Dalam durasi pembelajaran, pengetahuan dibangun mulai dari yang 
mendasar lalu meningkat menuju keterampilan pada tingkat yang 
lebih tinggi seperti aplikasi, integrasi dan analisis. 
f. Menjamin keseimbangan antara kehadiran guru memberi materi, 




B. Pembelajaran Tematik 
1. Pengertin Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang 
dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya tema 
itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Pembelajaran tematik 
menyediakan keluasan dalam implentasi kurikulum, menawarkan 
kesempatan yang sangat banyak pada siswa untuk memunculkan 
dinamika dalam pendidikan. Pembelajaran tematik sebagai model 
pembelajran termasuk salah satu tipe atau jenis dari padu. Pembelajaran 
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tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.
46
 Istilah model 
pembelajaran terpadu sebagai konsep sering di persamakan dengan 
integrated teaching and learning, integrated curiculum approaceh, a 
coherent curriculum approach, berdasarkan istilah tersebut pebelajaran 
tematik terpadu pada dasarnya lahir salah satunya dari pola pendekatan 
kurikulum yang terpadu.
47
 Menurut Hadi Subroto, pembelajaran tematik 
merupakan pembelajaran yang diwakili dengan suatu pokok bahasan atau 
tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok bahasan lain, konsep tertentu 
dikaitkan dengan konsep lain yang dilakukan secara spontan atau 
direncanakan, baik dengan suatu bidang atau lebih, dan dengan beragam 
pengalaman belajar siswa maka pembelajaran akan lebih bermakna. Maka 
pada umumnya pembelajaran tematik adalah pembelajaran dengan 
menggunakan tema tertentu yang mengaitkan antara beberapa isi mata 
pelajaran dengan pengalaman kihidupan nyata siswa-siswa sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna bagi siswa.
48
 
Prinsip dasar pembelajaran tematik adalah dalam pembelajaran 
tematik perlu memilih materi beberapa mata pelajaran yang saling 
berkaitan. Dengan demikian materi-materi yang dipilih dapat 
mengungkapkan tema secara bermakna. Pengajaran tematik tidak boleh 
bertentangan dengan tujuan kurikulum yang berlaku, tetapi sebaiknya 
pembelajaran tematik harus mendukung pencapaian tujuan pembelajaraan 
yang termuat dalam kurikulum. Materi pembelajaran yang dapat 
dipadukan dalam suatu tema perlu mempertimbangkan karakteristik 
siswa, seperti minat, kemampuan, kebutuhan, dan pengetahuan awal. 
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Mata pelajaran yang dipadukan tidak perlu terlalu dipaksakan. Artinya, 
materi, yang tidak perlu dipadukan tidak usah dipadukan.
49
 
Pembelajaran tematik memiliki arti penting dalam membangun 
kompetensi peserta didik antara lain: 
1) Pembelajaran tematik lebih menekankan pada ketertiban siswa dalam 
proses belajar secara aktif dalam pembelajaran, sehingga siswa 
memperoleh pengalaman secara langsung dan terlatih untuk dapat 
menemukan sendii berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. 
2) Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep 
belajar  sambil melkukan sesuatu.
50
 
Berdasarkan beberapa definisi pembelajaran tematik diatas, dapat 
dipahami bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 
dirancang berdasarkan tema-tema tertentu yang ditinjau dari berbagai 
mata pelajaran. 
2. Tujuan Pembelajaran Tematik 
Terdapat tujuan dalam pembelajaran tematik bagi guru dan bagi 
siswa antara lain sebagai berikut: 
a. Tujuan Pembelajaran tematik bagi guru 
1) Memberikan pengetahuan dan wawasan tentang pembelajaran  
tematik. 
2) Memberikan pemahaman kepada guru tentang pembelajaran 
tematik yang sesuai dengan perkembangan peserta didik kelas 
awal SD/MI. 
3) Memberikan keterampilan kepada guru dalam menyusun 
perencanaan melaksanakan, dan melakukan penilaian dalam 
pembelajaran tematik. 
4) Memberikan wawasan, pengetahuan dan pemahaman bagi pihak 
terkait, sehingga diharapkan dapat memberikan dukunan terhadap 
kelancaran pelaksanaan pembelajaran tematik. 
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Dengan demikian, tujuan pembelajaran tematik bagi guru 
khususnya yaitu memberikan pengetahuan dan wawasan, pemahaman 
serta keterampilan, sehingga pelaksanaan pembelajaran tematik dikelas 
dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
b. Tujuan Pembelajaran tematik bagi siswa: 
1) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih. 
2) Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah dan 
memanfaatkan informasi. 
3) Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan 
nilainilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan. 
4) Menumbuh kembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama, 
toleransi, komunikasi serta menghargai pendapat orang lain. 
Dengan demikian, tujuan pembelajaran tematik siswa yang 
meliputi peningkatan pemahaman, pengembangan keterampilan, 
menumbuhkembangkan sikap positif dan keterampilan sosial, 
meningkatkan semangat belajar, membantu siswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya.
51
 
3. Landasan Pembelajaran Tematik 
Ada beberapa landasan dalam pembelajaran tematik, yaitu 
mencakup: 
a.  Landasan filosofis 
Dalam pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga aliran 
filsafat yaitu: progresivisme, konstruktivisme, dan humanisme. Aliran 
progresivisme memandang proses pembelajaran perlu ditekankan 
pada pembentuk kreativitas, pemberian sejumlah kegiatan suasana 
yang alamiah (natural), dan memperhatikan pengalaman siswa. 
Aliran konstruktivisme melihat pengalaman langsung siswa sebagai 
kunci dalam pembelajaran. Aliran konstruktivisme melihat 
pengalaman langsung siswa sebagai kunci dalam pembelajaran. 
Menurut aliran ini, pengetahuan adalah hasil konstruksi atau 
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bentukan manusia. Manusia mengonstruksi pengetahuannya melalui 
interaksi dengan objek, fenomena, pengalamannya dan 
lingkungannya. Pengetahun tidak bisa di transfer begitu saja dari 
seorang guru kepada anak, tetapi harus di interprestasikan sendiri 
oleh masing-masing siswa. Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah 
jadi, melainkan suatu proses yang berkembang terus-menerus. 
Keaktifan siswa diwujudkan oleh rasa ingin tahu sangat berperan 
dalam perkembangan pengetahuannya. Aliran humanisme melihat 
siswa dari segi keunikan/kekhasannya, potensinya, dan motivasi yang 
dimilikinya. 
b.  Landasan psikologis  
Pembelajaran tematik terutama berkaitan dengan psikologis 
perkembangan peserta didik. Psikologi perkembangan diperlukan 
terutama dalam menentukan isi/materi pembelajaran tematik yang 
diberikan pada siswa agar tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai 
dengan tahap perkembanganpeserta didik. Psikologi belajar 
memberikan konstribusi dalam hal bagaimana isi atau materi   
pembelajaran tematik tersebut disampaikan kepada siswa dan 
bagaimana pula harus mempelajarinya.  
c.  Landasan yuridis 
Dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan berbagai 
kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran 
tematik disekolah dasar. Landasan yuridis tersebut antara lain adalah 
UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang menyatakan 
bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran 
dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya 
sesuai dengan minat dan bakatnya (pasal 9) dan UU No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa setiap 








4. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Menurut Depdiknas, sebagai model pembelajaran di sekolah 
pembelajaran tematik mempunyai karakteristik-karakteristik antara lain 
berpusat pada siswa, memberikan pengalaman langsung, pemisahan 
matapelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai 
matapelajaran, bersifat fleksibel, hasil pembelajaran sesuai dengan minat 
dan kebutuhan siswa, dan menggunakan prinsip belajar sambil bermain 
dan menyenangkan: 
1. Berpusat pada siswa 
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered), hal ini 
sesuai dengan pendekatan belajar moder yang lebih banyak 
menempatkan siswa sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih 
banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan 
kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas 
belajar. 
2. Memberikan pengalaman langsung 
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung 
kepada siswa (direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, 
siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar 
untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak. 
3. Pemisahan matapelajaran tidak begitu jelas 
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antra matapelajaran menjadi 
tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan 
tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa. 
4. Menyajikan konsep dari berbagai matapelajaran 
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai 
matapelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, 
siswa siswa mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. 
                                                                   
52




Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Bersifat fleksibel 
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat 
mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata 
pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan 
siswa dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada. 
6. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa 
Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang 
dimiliki sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 
7. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.53 
Pembelajaran tematik memiliki beberapa ciri khas antara lain: 
a. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan 
tingkatperkembangan dan kebutuhan anak sekolah dasar. 
b. Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam peelaksanaan pembelajaran 
tematikbertolak dari minat dan kebutuhan siswa. 
c. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa 
sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama. 
d. Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa. 
e. Menyajikan kegiatan belajar siswa yang bersifat pragmatis sesuai 
dengan permasalahan yang sering ditemui siswa dalam 
lingkungannya. 
f. Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama, 
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang.
54
 
5. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Tematik 
Beberapa prinsip yang berenan dengan pembelajaran tematik adalah 
sebagai berikut: 
                                                                   
53
 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu…,hlm.89-90. 
54




a. Memiliki satu tema yang aktual, dekat dengan dunia siswa dan dalam 
kehidupan sehati-hari. Tema ini menjadi alat pemersatu materi yang 
beragam dari beberapa mata pelajaran. 
b. Memilih materi dari beberapa muatan yang saling terkait. Sehingga 
demikian, materi-materi yang dipilih dapat mengungkapkan tema 
secara bermakna. 
c. Pembelajaran tematik tidak bertentangan dengan tujuan kurikulum 
yang berlaku, tetapi pembelajaran tematik harus mendukung 
pencapaian tujuan utuh kegiatan pembelajaran yang termuat dalam 
kurikulum. 
d. Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam suatu tema selalu 
mempertimbangkan karakteristik siswa seperti minat, kemampuan, 
kebutuhan, dan pengetahuan awal. 
e. Materi yang dipadukan tidak dipaksakan, artinya materi yang tidak 
mungkin dipadukan tidak usah dipadukan.
55
 
Berdasarkan prinsip diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaraan tematik berangkat dari tema yang terdiri dari kumpulan 
kompetensi dasar dan dari beberapa muatan yang disatukan berdasarkan 
kesesuaian keterkaitan substrasinya. 
6. Manfaat Pembelajaran Tematik 
Manfaat pembelajaran tematik adalah sebagai berikut: 
a. Suasana kelas yang nyaman dan menyenagkan. 
b. Menggunakan kelompok kerjasama, kolaborasi, kelompok belajar, 
dan strategi pemecahan konflik yang mendorong peserta didik untuk 
memecahkan masalah. 
c. Peserta didik secara tepat dan cepat waktu mampu memproses 
informasi. Proses ini tidak hanya menyentuh dimensi kuantitas dan 
kualitas mengeksplorasi konsep-konsep baru dan membatu peserta 
didik mengembangkan pengetahuan secara siap. 
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d. Proses pembelajaran di kelas mendorong peserta didik berada dalam 
format ramah otak. 
e. Materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru dapat diaplikasikan 
langsung oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
f. Peserta didik yang relatif mengalami keterlambatan untuk 
menuntaskan program belajar dapat dibantu oleh guru dengan cara 
memberikan bimbingan khusus dan menerapkan prinsip belajar 
tuntas. 
g. Program pembelajaran yang bersifat ramah otak memungkinkan guru 
untuk mewujudkan ketuntasan beljar dengan menerapkan variasi cara 
penilaian.56 
7. Tahap-Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Tahap-tahap pembelajaran tematik berdasarkan materi kurikulum 
oleh kemendikbud adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan tema. Dimungkinkan dan disepakati bersama dengan 
peserta didik. 
b) Mengintegrasikan tema dengan kurikulum yang berlaku dengan 
mengedepankan dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
c) Mendesain rencana pembelajaran. Tahapan ini cukup 
pengorganisasian sumber dan aktivitas ekstrakurikuler dalam rangka 
mendemonstrasikan kegiatan dalam tema. 
d) Aktivitas kelompok dan diskusi. Yang memberi peluang 
berpartisipasi dan mencapai berbagai perspektif dari tema. 




C. Implementasi Pembelajaran Tematik dalam kurikulum 2013 
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai serta 
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sikap. Implementasi dari pembelajaran daring dapat berjalan dengan baik bila 
guru, peserta didik, dan orang tua dapat bekerja sama.
58
 
Badan Nasional Sertifikasi Profesi menyatakan bahwa pengalaman 
belajar peserta didik menempati posisi penting dalam usaha meningkatkan 
kualitas lulusan. Guru dituntut harus mampu merancang dan melaksanakan 
belajar dengan tepat. Setiap siswa memerlukan bekal pengetahuan dan 
kecakapan agar dapat hidup di masyarakat, dan bekal ini diperoleh melalui 
pengalaman pembelajaran di sekolah. Oleh sebab itu, pengalaman belajar di 
sekolah sedapat mungkin memberikan bekal bagi siswa dalam mencapai 
kecakapan untuk berkarya. Kurikulum 2013 ini bertujuan untuk memacu pada 
tujuan pendidikan nasional dan berdasarkan evaluasi kurikulum sebelumnya. 
Perkembangan kurikulum ini terletak pada pengemasan yang memperjelas 
prosesnya melalui pembelajaran tematik. Dalam kurikulum 2013 SD/MI 
menggunakan pendekatan pembelajaran tematik dari kelas 1 sampai kelas IV. 
Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan beberapa kopetensi dari berbagai mata pelejaran ke dalam 
berbagai tema.
59
 Pembelajaran tematik pertama kali diterapkan pada tahun 
2013. Hal ini merupakan kebijakan baru yang dituangkan dalam 
pengimplementasian kurikulum 2013 sebagai pengganti dari kurikulum yang 
sudah berlangsung mulai tahun 2006, yaitu kurikulum satuan tingkat 
pendidikan (KTSP). Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran 
yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembehasan tema itu 
ditinjau dari berbagai mata pelajaran yang mempunyai konsep yang sama. 
Untuk merancang pembelajaran yang efektif, guru dapat mewujudkannya 
dengan menciptakan pembelajaran yang dapat dipotimalkan seluruh aktivitas 
belajar siswa. Upaya yang dapat dilakukan guru, yaitu dengan cara 
mengembangkan pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk aktif, dan 
mandiri. Pembelajaran tematik menyediakan keluasan dan kedalaman 
implementasi kurikulum dan menawarkan kesempatan yang sangat banyak 
                                                                   
58
 Muhamad Zaini, Pengembangan Kurikulum Konsep Impelementasi Evaluasi dan 
Inovasi, (Tulungagung : eLKAF, 2016) ,hlm.196. 
59




pada siswa untuk memunculkan dinamika dalam pendidikan. Pembelajaran 




Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran tematik, 
yaitu: 
1. Pembelajaran tematik dimaksudkan agar pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran lebih bermakna atau utuh. 
2. Dalam pelaksaan pembelajaran tematik perlu mempertimbangkan alokasi 
waktu untuk setiap topik. 
3. Banyak sedikitnya bahan yang tersedia dilingkungan. 
Dari pernyataan tersebut dapat ditegaskan bahwa pembelajaran tematik 
dilakukan dengan maksud sebagai upaya untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pendidikan, terutama untuk mengimbangi padatnya 
materi kurikulum. Pelaksanaan pembelajaran tematik dalam kurikulum 2013 
terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 
Menurut Trianto alokasi dalam setiap pembelajaran berbeda, kegiatan 
pendahuluan antara 5-10%, kegiatan inti kurang lebih 80%, dan kegiatan 
penutup sekitar 10-15%. Beban alokasi waktu dijenjang pendidikan sekolah 
dasar adalah 35 menit. Untuk beban belajaran kegiatan terstruktur dan beban 
belajar kegiatan mandiri paling banyak 40% dari waktu kegiatan pembelajaran 
yang bersangkutan. Menurut Daryanto dan Hery Sujenro, alokasi waktu dalam 
pembelajaran tematik untuk mencapai suatu KD dapat diperhitungkan dalam 
satu atau beberapa kali pertemuan, tergantung dengan KDnya masing-masing. 
Lebih lanjut, dituliskan pula, bahwa alokasi waktu dinyatakan dalam jam 
pelajaran dan banyaknya pertemuan.
61
 Pembelajaran tematik juga menyajian 
konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran yang terdapat pada Kopetensi 
Dasar (KD) KI-3 dan juga keterampilan yang tergambar pada KG KI-4 dalam 
suatu proses pembelajaran. Implementasi KD KI-3 dan KD KI-4 diharapkan 
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akan mengembangan berbagai sikap yang merupakan cerminan dari KI-1 dan 
KI-2. Melalui pemahaman konsep dan keterampilan secara utuh akan 
membantu peserta didik dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam 
kehidupan sehari-hari. Sehingga dari pemetaan tersebut muncul beberapa 
materi dari masing-masing mata pelajaaran, yaitu: 
a. Bahasa Indonesia  : Teks narasa. 
b. Matematika   : Bilangan asli. 
c. SBDP    : Lagu anak-anak, keterampilan. 
Dalam pembelajaran kurikulum 2013 mempunyai syarat proses 
pelaksanaan pembelajaran, yaitu: 
1) Rombongan Belajar 
Jumlah maksimal peserta didik setiap belajar adalah: 
a) SD/MI  : 28 peserta didik. 
b) SMP/MT  : 32 peserta didik. 
c) SMA/MA  : 32 peserta didik. 
d) SMK/MAK : 32 peserta didik. 
2) Beban Kerja Guru 
a) Buku kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu rencana pembelajaran, 
melaksankan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing 
dan melatih peserta didik. 
b) Beban kerja guru kurang lebih 24 jam tatap muka dalam satu minggu. 
3) Buku Teks Pelajaran 
a) Buku teks pelajaran yang akan digunakan oleh sekolah/madrash dipilih 
melalui rapat guru dengan pertimbangan komite sekolah/madrasah dari 
buku-buku teks pelajaran yang ditetapkan oleh Menteri. 
b) Rasio buku teks pelajaran untuk peserta didik adalah 1:1 per mata 
pelajaran. 
c) Selain buku teks pelajaran, guru menggunakan buku panduan guru, 
buku pengayaan, buku referensi dan sumber belajar lainnya. 
d) Guru membiasakan peserta didik menggunakan buku-buku dan sumber 




4) Pengelolaan Kelas 
a) Guru mengatur tempat duduk sesuai dengan karakteristik peserta didik 
dan mata pelajaran. 
b) Volume dan intonasi guru dalam proses pembelajaran harus dapat 
didengar dengan baik oleh peserta didik. 
c) Tutur kata guru santun dan dapat dimengerti oleh peserta didik. 
d) Guru menyesuaikan materi pembelajaran dengan kesepatan dan 
kemampuan belajar peserta didik. 
e) Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenymanan, keselamatan, 
dan kepatuan pada peraturan dalam penyelenggarakan proses 
pembelajaran. 
f) Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respond an 
hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 
g) Guru menghargai peserta didik tanpa memandang latar belakang. 
h) Guru menghargai pendapat peseta didik. 
i) Guru memakai pakaian yang sopan. 
j) Pada awal semester, guru menyampaikan silabus mata pembelajaran 
yang diampunya. 





D. Penerapan Model Pembelajaran Daring dalam Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam 
pembelajaran  yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam 
intramata pelajaran maupun atantara mata pelajaran. Pembelajaran tematik 
sebagai suatu pendekatan belajar mengajar yang melibatkan beberapa mata 
pelajaran dalam satu tema untuk memberikan pengalaman bermakna bagi 
siswa.
63
 Pembelajaran tematik sebagai model pembelajaran termasuk salah 
satu jenis model pembelajaran terpadu. Pembelajaran tematik menawarkan 
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model-model pembelajaran yang menjadikan aktivitas pembelajaran itu 
relevan dan penuh makna bagi siswa, baik aktivitas formal maupun informal. 
Pembelajaran tematik perlu memilih materi beberapa mata pelajaran yang 
mungkin dan saling berkaitan. Dengan demikian, materi yang dipilih dapat 
mengungkapkan tema secara bermakna. Dalam pembelajaran tematik tidak 
boleh bertentangan dengan tujuan kurikulum yang berlaku, tetapi sebaliknya 
pembelajaran tematik harus mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang 
termuat dalam kurikulum. Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam 
satu tema perlu mempertimbangkan karakteristik siswa, seperti minat, 
kemampuan, kebutuhan, dan pengetahuan awal.
64
 
Kurang lebih dari 8 bulan terakhir ini, pendidikan di Indonesia tengah 
mengalami perubahan sistem pembelajaran dari yang tadinya belajar tatap 
muka di sekolah menjadi pembelajaran daring di rumah, anjuran pemerintah 
untuk melakukan pembelajaran daring di rumah dikarenakan mengantipasikan 
penyebaran virus corona-19 di Indonesia yang sangat cepat penyebarannya. 
Ribuan sekolah di Negara lain, termasuk Indonesia, menutup sekolah sebagai 
upaya untuk menghentikan penyebaran virus tersebut. Tanggapan UNESCO 
sebagai lembaga yang bergerak di bidang pendidikan, sangat menyetujui 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan wadah dalam jaringan 
(daring) upaya pembelajaran jarak jauh, sehingga pembelajaran dapat 
dijangkau oleh siswa dimanapun berada.
65
 Pembelajaran daring adalah sebuah 
inovasi pendidikan yang melibatkan unsur teknologi informasi dalam 
pembelajarannya. Pembelajaran daring merupakan sistem pendidikan jarak 
jauh dengan sekumpulan metode pembelajaran dimana terdapat aktivitas 
pengajaran yang dilaksanakan secara terpisah dari aktivitas belajar.
66
 Dengan 
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munculnya pandemi covid-19 kegiatan pembelajaran tematik yang semula 
dilaksanakan di sekolah menjadi pembelajaran dirumah melalui daring. Selain 
itu, pembelajaran tematik juga dapat dilakukan dengan menggunakan 
pembelajaran luar jaringan (luring), menurut Sunendar dalam KBBI 
disebutkan bahwa istilah luring adalah akronim dari “luar jaringan” atau 
terputus dari jaringan komputer. Pembelajaran luring merupakan sistem 
pembelajaran yang menggunakan tatap muka atau luring dapat diartikan 
sebagi pembelajaran yang sama sekali tidak menggunakan jaringan internet. 
Pembelajaran luring dilakukan menggunakan buku pegangan siswa, atau 
dengan pertemuan langsung. Tetapi sering disalah pahamkan arti dari 
pembelajaran daring dan luring, pembelajaran daring dan luring dianggap 
sebagai kegiatan yang terhubung melalui internet. Pembelajaran daring 
merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan tidak menggunakan tatap 
muka, sedangkan pembelajaran luring adalah kebalikan dari pembelajaran 
daring yaitu pembelajaran dengan tatap muka. Dalam pembelajaran tematik 
dengan menggunakan luring tidak menggunakan jaringan internet sama sekali, 
pembelajaran tematik dengan menggunakan pembelajaran luring adalah 
pembelajaran yang menggunakan media seperti televisi, radio, modul, buku 
pegangan siswa, lembar kerja, bahan ajar dari lingkuangan sekitar atau siswa 
melakukan offline conference dengan bertemu secara langsung tanpa jaringan 
internet. Pembelajaran luring juga mempunyai batas waktu pembelajaran yaitu 
2 jam, karena untuk mengantisipasi penyebaran covid-19.
67
 Sedangkan proses 
pembelajaran tematik dengan model pembelajaran daring dapat dilakukan 
menggunakan perangkat smartphone, leptop, computer dengan bantuan 
teknologi digital seperti google classroom, rumah belajar, zoom, video, 
telepon atau live chat dan lainnya. Pembelajaran tematik menggunakan daring 
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juga dilakukan dengan berbagai model pembelajaran seperti presentasi 




 Proses pembelajaran tematik di masa pandemi covid-19 tetap bisa 
terlaksana maka satuan pendidikan menganjurkan agar proses pembelajaran 
tematik menggunakan model pembelajaran daring dan luring. Namun resiko 
untuk melakukan pembelajaran tatap muka atau luring masih dibilang cukup 
berat. Oleh karena itu untuk saat ini pembelajaran daring menjadi alternatif 
proses pembelajaran tidak terkecuali pembelajaran tematik di sekolah dasar, 
pembelajaran daring saat ini dijadikan solusi dalam masa pandemi covid-19. 
Pembelajaran daring mulai dimanfaatkan oleh beberapa sekolah dasar di 
Indonesia dalam penyelenggaraan program pendidikan. Pembelajaran secara 
daring telah menjadi tuntutan dunia pendidikan dari beberapa bulan terakhir 
sejak pandemi covid-19. Model pembelajaran daring mampu membuat 
siswa-siswa memperoleh pembelajaran tematik secara mudah melalui 
teknologi-teknologi yang baru dan terus berkembang. Selain itu pembelajaran 
tematik menggunakan model pembelajaran daring mempersingkat waktu 
pembelajaran siswa dan siswa lebih mudah memproses pembelajaran tematik 
setiap saat hingga berulang-ulang. Dalam pembelajaran tematik menggunakan 
model pembelajaran daring di sekolah dasar, siswa mampu mengembangkan 
pengetahuannya tidak hanya di dalam kelas saja, melainkan pembelajaran bisa 
dilakukan di luar kelas atau di rumah. Dengan adanya pembelajaran daring 
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Agar prose pembelajaran daring pada pembelajaran tematik dapat 
berjalan dengan baik, tahap yang harus dilakukan adalah: 
1. Perencanaan Pembelajaran Daring 
Agar kegiatan pembelajaran terarah dan sesuai tujuan yang akan 
dicapai, guru harus merencanakan kegiatan belajar dan pembelajaran yang 
akan diselenggarakan dengan seksama. Perencanaan pembelajaran adalah 
suatu cara yang dilakukan seseorang secara sistematik untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan.
70
 Dengan demikian perencanaan pembelajaran 
daring akan berjalan secara sistemik dan pembelajaran daring yang 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran akan mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
Dalam perencanaan pembelajaran daring dalam profram harian yaitu 
Rencana Pelaknsaan Pembelajaran (RPP). RPP merupakan pegangan bagi 
guru untuk menyiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi hasil kegiatan 
belajar dan pembelajaran. Rumusan/komponen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dalam pembelajaran daring yang perlu dilakukan oleh 
seorang guru antara lain: 
a) Identitas RPP 
b) Tujuan Pembelajaran 
c) Kegiatan pembelajaran 
d) Materi Pembelajaran 
e) Metode Pembelajaran 
f) Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Model Pembelajaran Daring 
Dalam pembelajaran tematik menggunakan model pembelajaran 
daring hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan model 
pembelajaran daring adalah persiapan pengoprasian pembelajaran daring 
untuk keperluan penilaian pembelajaran. Seperti kesiapan siswa dalam 
belajar, kesiapan dalam pengoprasian media yang akan digunakan dalam 
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belajar, dan kesiapan jaringan internet. Adapan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran daring dilakukan yaitu sebagai berikut: 
a) Pendahuluan alokasi waktu 10 menit. 
b) Inti alokasi waktu 35 menit. 
c) Penutup alokasi waktu 15 menit. 
3. Evaluasi Proses Pembelajaran Tematik dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Daring 
Guru melakukan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui 
keberhasilan dalam mengajar. Evaluasi adalah suatu proses yang 
sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan sejauh mana 
tujuan-tujuan pengajuan telah dicapai oleh siswa. Untuk mengevaluasi 
apakah siswa sudah menguasai materi tematik yang telah diajarkan oleh 
guru dengan menggunakan model pembelajaran daring, evaluasi dapat 
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A.  Jenis Penelitian 
Istilah “penelitian” berasal dari bahasa inggris yaitu research (re = 
kembali, dan search = mencari). Dengan demikian research berarti mencari 
kembali yang menunjukan adanya proses berbentuk siklus bersusun dan 
berkesinambungan. Menurut kamus Webster’s New International, penelitian 
adalah penyelidikan yang hati-hati dan krisis dalam mencari fakta dan 
prinsip-prinsip, suatu penyelidikan yang amat cerdik untuk menetapkan 
sesuatu.
72
 Penelitian merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka 
pemecahan suatu permasalahan. Dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian dengan pendekatan kualitatif. Istilah penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam 
konteks waktu dan situasi yang bersangkuatan, dilakukan secara alami sesuai 
dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi. Proses 
penelitian yang dimaksud antara lain melakukan pengamatan terhadap orang 
dalam kehidupannya sehari-hari, berinteraksi dengan mereka, dan berupaya 
memahami bahasa mereka.
73
 Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih 
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta 
pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diminati, 
dengan menggunakan logika ilmiah. Peneliti cukup memperisiapkan tema 
dan terjun langsung ke lapangan, dan peneliti merumuskan masalah lebih 
spesifik bergantung dengan kondisi yang ada di lapangan.
74
 Dengan metode 
penelitian tersebut, peneliti dapat terjun langsung ke lapangan guna mencari 
dan meneliti secara nyata apa yang terjadi secara langsung dan dapat 
dipertanggung jawabkan suatu pembelajaran dengan model pembelajaran 
daring tersebut. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan 
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bertolak dari filsafat konstruktivisme yang beransumsi 
bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran 
pengalaman sosial yang diinterprestasikan oleh individu-individu. Penelitian 
kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut 
atas perspektif partisipan. Jadi, metode ini memiliki dua tujuan yaitu 
menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore), dan 
menggambarkan dan menjelaskan (to descibe and exlain). Jadi, metode ini 
adalah metode yang menyatu dengan situasi dan fenomena yang diteliti 
secara alamiah.
75
 Karena, data yang digunakan bukan berupa angka-angka 
melainkan data tersebut didapatkan dari wawancara, catatan lapangan, catatan 
pribadi dan dokumen resmi. Selain itu penelitian kulitatif bermaksud 
memahami situasi sosial secara mendalam dalam lokasi penelitian. Data yang 
diperoleh dari penelitian berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data secara deskriptif yang 
kemudian ditulis dalam bentuk laporan. Penelitian dengan pendekatan 
kualitatif memerlukan keterangan langsung dari narasumber langsung tentang 
keadaan subjek dan objek tentang penelitian yang akan diteliti.
76
 
Metode yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini adalah 
studi kasus, yaitu penghimpunan atau menganalisis suatu kasus. Sesuatu 
dijadikan kasus biasanya karena adanya masalah, kesulitan, hambatan, 
penyimpangan, tetapi bisa juga sesuatu dijadikan kasus meskipun tidak ada 
masalah, melainkan dari keunggulan atau keberhasilannya. Kasus ini 
berkenan dengan perorangan, kelompok (etnis, kerja, sekolah, ras, sosial, 
agama, budaya, suku), keluarga, lembaga, organisasi, wilayah, masyarakat, 
dll. Studi kasus diarahkan mengkaji kondisi, kegiatan, perkembangan, seta 
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Maka peneliti melakukan penelitian secara langsung proses 
implementasi model pembelajaran daring pada pembelajaran tematik di masa 
pandemic yang di laksanakan di SD Negeri 01 Jatisaba Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas, peneliti mengamati pembelajaran yang di lakukan oleh 
guru dan siswa guna mendapatkan data-data yang berkaitan dengan 
penelitian. 
 
B.  Kehadiran Peneliti 
Dalam rangka mencapai tujuan penelitian maka peneliti di sini sebagai 
instrumen kunci utama. Peneliti yang akan melakukan obsevasi, wawancara 
dan pengambilan dokumen harus terjun ke lapangan langsung untuk 
mengetahui sesuatu yang terjadi dan mampu mengetahui kaitan-kaitan yang 
ada di lapangan dan peran peneliti. 
 
C.  Setting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Dikarenakan pembelajaran yang dilakukan adalah pembelajaran 
dalam jaringan (daring) yang berbasis online tanpa tatap muka secara 
langsung, maka penelitian berlokasi di setiap rumah masing-masing 
siswa kelas IV dari SD Negeri 01 Jatisaba yang beralamat di Jl. Raya No. 
13, Gunungbatur, Jatisaba, Banyumas, Kabupaten Banyumas, Jawa 
Tengah. Kode pos 53162. Penelitian dilakukan di beberapa rumah siswa 
yang dianggap paling dekat dengan SD Negeri 01 Jatisaba dan dilakukan 
dengan sesuai protokol kesehatan yang dianjurkan pemerintah. Penelitian 
yang dilakukan di rumah masing-masing siswa kelas IV SD Negeri 01 
Jatisaba dengan pertimbangan bahwa lokasi penelitian dekat jaraknya 
dengan domisili peneliti, SD Negeri 01 Jatisaba dalam menggunakan 
model pembelajaran daring untuk pembelajaran siswa sehari-hari pada 
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saat pandemi covid-19 ini berjalan cukup baik dan efektif, selain itu 
belum ada penelitian yang berlokasi dirumah siswa kelas IV dari SD 
Negeri 01 Jatisaba tersebut. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut tentang impementasi pembelajaran tematik dengan 
menggunakan model pembelajaran daring dimasa pandemi covid-19 
kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada 1 Agustus sampai Oktober 2020. 
 
D.  Objek Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian yang diteliti adalah Implementasi model 
pembelajaran daring pada pembelajaran tematik di masa pandemi 
covid-19 kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas. 
2. Subjek Penelitian 
Sumber utama yang dituju untuk mencari data dan keterangan yang 
lebih lanjut dengan melakukan wawancara bersama informan yang 
benar-benar memahami terkait permasalahan yang peneliti lakukan. 
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah: 
a) Kepala Sekolah 
Kepala sekolah SD Negeri 01 Jatisaba yaitu Taufik Hidayat 
merupakan yang bertanggung jawab penuh atas seluruh kegiatan 
belajar mengajar yang di lakukan di SD Negeri 01 Jatisaba 
Kecamatan Cilongok yang akan menjadi sumber pengambilan data 
oleh peneliti yang berkaitan dengan Implementasi model 
pembelajaran daring di SD Negeri 01 Jatisaba tersebut. 
b) Guru kelas 
Guru yang mengampu seluruh pembelajaran di kelas IV SD 
Negeri 01 Jatisaba yaitu Erin Megasusilowati selaku guru kelas dan 




daring, perkembangan dalam pembelajaran daring, dan nilai hasil 
pembelajaran daring. 
c) Orang Tua Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba 
Orang tua merupakan pembimbing siswa pada saat 
pembelajaran daring dilaksanakan dirumah. Guru dan orang tua 
membangun komunikasi agar pembelajaran daring terlaksana dengan 
hasil tidak jauh berbeda dengan pembelajaran tatap muka. Orang tua 
selaku pembimbing pembelajaran daring dirumah dan sumber data 
untuk memperoleh data tentang proses bagaimana pembelajaran 
daring. 
d) Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba 
Siswa SD Negeri 01 Jatisaba kelas IV yang berjumlah 18 siswa. 
Siswa merupakan sumber data dari proses pembelajaran daring 
dilakukan di rumah. Melalui siswa kelas IV diperoleh informasi 
tentang bagaimana tanggapan para siswa mengenai pelaksanaan 
pembelajaran tematik dengan menggunakan model pembelajaran 
dalam jaringan (daring) serta bagaimana model pembelajaran daring 
dapat memberikan pembelajaran yang efektif di masa pandemi 
covid-19.  
 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
Adapun Teknik yang digunakan untuk mendapatkan dan 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan suatu teknik atau cara mengumpulkan 
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif 
(participatory observation) atau nonpartisipatif (nonparticipatory 
observation). Observasi (pengamatan) adalah sebuat teknik pengumpulan 




yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegitan, benda-benda, 
waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.
78
 Observasi diartikan sebagai 
penglaman dan pencatatan secara sistematika terhadap gejala yang 
tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan 
terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 
peneliti berada bersama objek yang diselidiki, disebut observasi langsung. 
Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan 
tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang diselidiki.
79
 Dalam 
observasi partisipatif pengamat ikut serta dalam kegiatan yang 
berlangsung. Sedangkan observasi nonpartisipatif pengamat tidak ikut 
serta dalam kegiatan tersebut, dia hanya berperan mengamati kegiatan, 
tidak ikut dalam kegiatan.
80
 Dalam penelitian kali ini, peneliti 
menggunakan observasi nonpartisipatif atau tidak ikut serta dalam 
kegiatan, peneliti hanya menjadi pengamat saja di dalam lapangan. 
Teknik observasi nonpartisipatif digunakan karena dalam proses 
penelitian ini peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan, akan tetapi hanya 
berperan mengamati kegiatan. Kalaupun ikut terjun dalam kegiatan itu 
hanya dalam lingkup yang terbatas sesuai kebutuhan peneliti untuk 
memperoleh data yang benar-benar valid. Pemilihan teknik jenis ini 
dilakukan agar peneliti dapat lebih fokus dalam melakukan pengamatan 
terhadap objek yang sedang diamati sehingga data observasi yang 
dihasilkan benar-benar valid dan sesuai dengan kondisi yang sedang 
diamati. 
Dari beberapa pendapat diatas metode observasi ini adalah teknik 
pengumpulan data secara langsung dan sistematis sesuai kenyataan yang 
sedang berlangsung di lapangan. Peneliti melakukan observasi langsung 
di SD Negeri 01 Jatisaba agar peneliti dapat pengamatan langsung 
terhadap subjek yang diteliti. Alasan peneliti menggunakan metode 
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observasi agar peneliti dapat mengumpulkan data penelitian pembelajaran 
secara langsung, objek yang hendak diteliti tanpa perantara yang dapat 
melebih-lebihkan, dan mengurangi data yang sebenarnya. Kemudian 
langkah yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data observasi adalah 
dengan cara mengamati setiap pembelajaran yang berlangsung dengan 
model pembelajaran daring pada pembelajaran tematik di SD Negeri 01 
Jatisaba.  
Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk menggali data 
mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
dalam jaringan (daring) pada pembelajaran tematik di masa pandemi 
covid-19  kelas IV SD negeri 01 Jatisaba Kecamatan Cilongok, dan 
observasi juga dilakukan untuk mencatat setiap tindakan yang dilakukan 
siswa dalam setiap pelaksanaan tindakannya menggunakan pedoman 
observasi siswa. Peneliti ini melakukan observasi awal untuk mengetahui 
permasalahan yang muncul pada saat pembelajaran berlangsung. 
Selanjutnnya observasi yang digunakan sebagai data peneliti saat 
melakukan penelitian yang meliputi aktifitas guru ketika menyampaikan 
materi, dan respons siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru. 
Observasi yang dilakukan 8 kali observasi. Dalam melakukan observasi 
peneliti menggali beberapa informasi atau data yang berkaitan dengan 
model pembelajaran daring dalam pembelajaran tematik antara lain: 
a. Pelaksanaan pembelajaran daring 
b. Penggunaan media untuk pembelajaran daring 
c. Peran orang tua dalam pembelajaran daring 
d. Partisipasi, antusiasme dan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran daring 
e. Identitas sekolah beserta tujuan, visi dan misi  
f. Data guru  
g. Data siswa 






Wawancara (interview) adalah teknik penelitian yang dilaksanakan 
dengan cara berdialog langsung bertatap muka maupun melalui saluran 
media tertentu antara pewawancara (interviewer) dengan yang 
diwawancarai (interviewee) sebagai sumber data. Dalam penelitian 
wawancara sering digunakan sebagai teknik untuk mengumpulkan data, 
karena dianggap sebagai teknik yang cukup ampuh untuk mengumpulkan 
informasi baik mengenai pendapat, sikap, ataupun persepsi dan pendapat 
orang.
81
 Dan agar peneliti dalam melakukan studi pendahuluannya 
menemukan permasalahannya yang harus diteliti. Wawancara dilakukan 
secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual. Wawancara 
digunakan peneliti untuk sebagai teknik pengumpulan data yang paling 
utama.
82
 Dalam penelitian terdapat tiga jenis wawancara, yaitu 
wawancara tidak terstruktur, wawancara semi terstruktur, dan wawancara 
terstrutkur. Wawancara yang peneliti lakukan menggunakan wawancara 
terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang tersusun dan 
terencana dan berpedoman dengan daftar pertanyaan yang telah 
dipersiapkan. Alasan peneliti menggunakan jenis wawancara terstruktur 
adalah wawancara ini lebih efektif karena berpedoman dengan daftar 
pertanyaan yang sudah dibuat terlebih dahulu yang sudah tersusun rapi 
dan berkalitan dengan materi yang akan digali dari narasumber.
83
 
Metode wawancara di gunakan oleh penulis untuk memperoleh data 
mengenai pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba 
menggunakan model pembelajaran daring dan kendala-kendala yang di 
hadapi dalam pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba. 
Dalam penelitian ini, peneneliti melakukan wawancara dengan 
narasumber yaitu wali kelas IV di SD Negeri 01 Jatisaba yang dijadikan 
objek penelitian mengenai perencanaan model pembelajaran daring 
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sampai penilaian pembelajaran daring cukup baik dalam proses 
pembelajaran atau kurang efektif, perkembangan siswa setelah 
diterapkannya model pembelajaran daring dimasa pandemi covid-19 
tersebut, penilaian siswa saat menggunakan model pembelajaran daring. 
Peneliti juga melakukan wawancara kepada sebagaian orang tua siswa dan 
beberapa siswa kelas IV SD negeri 01 Jatisaba untuk menanggapai proses 
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran daring dimasa 
pandemi covid-19, kemudian peneliti melakukan wawancara kepada 
kepala sekolah.  
Wawancara dilakukan pada tanggal 13 Oktober 2020. Wawancara 
dilakukan di rumah siswa guna untuk mewawancarai orang tua siswa dan 
siswa tentang pembelajaran daring yang berlangsung, peran serta 
tanggapan orang tua tentang pembelajaran daring, kemudian wawancara 
juga dilakukan di SD Negeri 01 Jatisaba guna untuk mewawancarai wali 
kelas IV dan kepala sekolah mengenai keadaan sekolah, perencanaan 
pembelajaran daring, pelaksanaan dan hasil dari pembelajaran daring. 
Dalam melakukan proses wawancara dilakukan dengan pertanyaan 
yang mudah, mulai dari informasi fakta, hindari dari pertanyaan ganda, 
dan jangan menanyakan pertanyaan pribadi sebelum building 
raport,ulangi jawaban untuk klarifikasi, berikan kesan yang posistif dan 
control emosi. Dalam wawancara juga terdapat beberapa hal yang harus 
diperhatikan peneliti saat mewawancarai narasumber yaitu: 
a. Intonasi suara 
b. Kecepatan berbicara 
c. Sensitivitas pertanyaan 
d. Kontak mata 
e. Kepekaan nonverbal.84 
Dalam pelaksanaan wawancara, ada beberapa langkah-langkah 
peneliti yang harus perhatikan, antara lain sebagai berikut: 
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1) Menentukan narasumber yang harus diwawancarai, narasumber 
dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, Guru kelas IV, orang tua 
siswa dan siswa kelas IV. 
2) Harus mempunyai hubungan baik antara pewawancara dan yang 
diwawancarai sehingga tampak hubungan yang sehat dan harmonis. 
3) Dalam wawancara jangan terlalu kaku, tunjukan sikap yang bebas, 
ramah, terbuka, dan adaptasikan diri dengannya. 
4) Meinta izin dengan yang bersangkutan dalam proses penelitian 
mengenai waktu, tempat, dan alat yang digunakan dalam wawancara. 
5) Menyusun materi wawancara untuk panduan wawancara. 
6) Melakukan wawancara dengan subjek yang akan diteliti dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang sudah disusun dan spesifik. 




Dengan menggunakan metode wawancara, peneliti dapat 
memperoleh data pembelajaran mengenai Implementasi model 
pembelajaran daring kelas IV SD Negeri 01 jatisaba. 
3. Dokumentasi 
Dokumen artinya bahan-bahan tertulis. Dokumentasi merupakan 
suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. 
Untuk menguji kredibilitas data penelitian yang sudah diperoleh melalui 
studi dokumentasi, perlu mengkonfirmasi dengan sumber-sumber lain 
yang relevan guna memeproleh tanggapan.
86
 Dokumentasi dilakukan 
untuk menunjang penelitian di mana tidak semua hal dapat diketahui 
dengan observasi dan wawancara saja. Dokumentasi juga salah satu 
metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis 
dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain 
tentang subjek. Dokumen merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 
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peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang 
subjek melalui suatu media tertulis dengan dokumen yang lainnya yang 
ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.
87
 
Dokumen yang peneliti gunakan untuk memperoleh data dan 
dokumentasi dalam penelitian ini adalah : 
a. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) kelas IV SD Negeri 01 
Jatisaba. 
b. Silabus kelas IV SD Negeri 01 jatisaba. 
c. Hasil dari proses pembelajaran. 
 
F.  Teknik Analisis Data 
Analisis data berarti menganalisa data dimana peneliti akan menyusun 
data-data yang diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi, serta wawancara, 
catatan lapangan kedalam satu bagian yang utuh dan mengorganisasikannya 
kedalam beberapa kategori melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga hasil penelitian tersebut mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain yang akan mempelajarinya.
88
 Teknik analisis data 
dalam penelitian ini adalah bersifat kualitatif dengan dilandasi oleh hasil atau 
keluaran dari setiap tindakan latihan yang diberikan kepada subjek 
penelitian.
89
 Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan upaya 
berlanjut, berulang, dan sistematis. Analisis dilakukan secara dua tahap, yaitu 
pada saat pengumpulan data dan setelah data terkumpul. 
Analisis yang peneliti lakukan adalah menggunakan analisis interaktif 
model yang dikembangkan oleh Miles dan Hubberman, yang menurutnya 
terdapat beberapa analisis data kualitatif yang diguanakan dalam penelitian 
pada saat penelitian data berlangsung dan serelah selesai pengumpulan data 
meliputi: 
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a) Redukis Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Reduksi data merupakan proses berpikir 
sensitive yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman 
wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan 
reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang 
dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan 
berkembang, sehingga dapat memproduksi data-data yang memiliki nilai 
temuan dan pengembangan teori yang signifikan.
90
 Reduksi data adalah 
penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi, pemfokusan dan 
keabsahan data mentah menjadi informasi yang bermakna, sehingga 
memudahkan penarikan kesimpilan. Reduksi data berarti merangkum, 
yaitu lebih memilih hal-hal yang pokok atau yang penting saja.
91
 Setelah 
memdapatkan data, peneliti mereduksi data tersebut dengan cara 
merangkum data mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan 
pembelajaran tematik dengan model pembelajaran daring kelas IV di SD 
Negeri 01 Jatisaba. 
b) Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data reduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data. 
Penyajian data yang sering digunakan dalam penelitian ini adalah 
berbentuk teks yang bersifat naratif. Penyajian-penyajian data dan 
sekumpilan informasi yang tersusun secara sistematis dan mudah 
dipahami. Selain itu, penyajian data di lakukan dalam bentuk uraian 
singkat sehingga penyajian dalam penelitian ini mampu di presentasikan 
dan di lampirkan pada orang lain secara jelas.
92
 Dalam penelitian ini data 
yang akan peneliti sajikan yaitu data informasi yang telah diperoleh dari 
hasil observasi, wawancara serta dokumentasi yang kemudian peneliti 
pelajari, telaah, pahami serta analisis dengan seksama. Data penelitian ini 
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menyajikan data tentang perencanaan, pelaksanaan, penilaian yang 
berkaitan dengan implementasi model pembelajaran daring pada 
pembelajaran tematik kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba. 
c) Penarikan Kesimpulan (Verification) 
Kegiatan analisis yang dilakukan selanjutnya adalah penarikan 
kesimpulan atau verifikasi data. Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir 
dalam analisis data yang dilakukan melihat hasil reduksi data dan tetap 
mengacu pada rumusan masalah dengan tujuan yang dicapai. Data yang 
telah disusun dibandingkan antara satau dengan yang lain untuk ditarik 
kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. Apabila data 
awal sudah dipastikan valid dan terdapat bukti-bukti nyata, maka 
kesimpulan yang dikemukan merupakan kesimpulan yang dapat 
dipercaya. Dalam penelitian ini peneliti akan menyimpulkan sebagai 
bagaian dari penyimpulan data yang telah di teliti, hal ini untuk 
memberikan bahwa peneliti berusaha menemukan sesuatu penelitian 
yang sebelumnya belum pernah ada. Teknik ini peneliti gunakan untuk 
informasi dan data, karena temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu obyek yang sebelumnya masih samar sehingga setelah diteliti 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBEHASAN 
 
A. Gambaran Umum SD Negeri 01 Jatisaba 
1. Profil SD Negeri 01 jatisaba 
1) Nama Sekolah : SD Negeri 01 Jatisaba 
2) Status : Negeri 
3) Alamat : Jl. Raya Jatisaba No.13 
Gunungbatur, Desa Jatisaba RT 2 
RW 2, Kecamatan Cilongok, 
Kabupaten Banyumas. 
4) Tahun Berdiri : 1973 
5) NPSN : 20302288 
6) Sekolah diselenggarakan pada : Pagi hari 
7) Jumlah Rombel : 6 Rombel 
8) Jumlah seluruh siswa : 88 Siswa 
2. Letak Geografis SD negeri 01 Jatisaba 
Letak SD Negeri 01 Jatisaba terletak di Jl. Raya Jatisaba No. 13 
Gunungbatur, RT 2 RW 2, Desa Jatisaba, Kecamatan Cilongok, 
Kabupaten Banyumas, Kode Pos 53162. Sekolah SD Negeri 01 Jatisaba 
mempunyai luas 1.062 m
2
. Area sekolah SD Negeri 01 Jatisaba banyak 
ditanami poon bunga-bunga dan pohon-pohon untuk memperrindang 
halaman sekolah. SD Negeri 01 Jatisaba berbatasan dengan beberapa 
tempat, yaitu: 
1. Sebelah utara berbatasan dengan kebun milik penduduk 
2. Sebelah timur berbatasan dengan rumah penduduk 
3. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya 






3. Visi dan Misi SD Negeri 01 Jatisaba 
1) Visi SD Negeri 01 jatisaba 
“Berlandasan iman dan taqwa menuju sekolah yang bermutu” 
2) Misi SD Negeri 01 Jatiaba 
a) Dalam menyusun program sekolah dan pelaksanaannya selalu 
berdasarkan iman dan taqwa. 
b) Mewujudkan mempunyai pengertiandapat dicapainya suatu 
tujuan secara nyata. 
c) Upaya pencapaian tujuan menuju sekolah bermutu 
maksudnyaagar memberikan semangat karena disesuaikan 
dengan kemampuan yang tersedia. 
d) Menjadikan pelayanan terbaiksesuai kemampuan yang ada dapat 
menjadikan lulusan yang berkualitas. 
e) Melaksanakan pembelajaran yang efektif fan efisien serta 
bimbingan belajar yang secara aktif sehingga siswa dapat 
mencapai prestasi yang optimal. 
f) Meningkatkan kedisiplinan guru, siswa, dan karyawan. 
g) Menumbuhkan semangat belajar mengajar kepada seluruh warga 
sekolah. 
h) Meningkatkan kualitas dan kuantitas penilaian. 
i) Mendorong dan membimbing kepada siswa untuk berlomba 
untuk meraih prestasi. 
j) Mewujudkan siswa yang berprestasi serta menghayati terhadap 
agama yang dianut, agar anak lebih beriman, bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa 
4. Tujuan SD Negeri 01 Jatisaba 
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar mengaju pada 
tujuan umum pendidikan dasar yaitu meletakan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri, dan mengikuti hidup lebih lanjut. Sedangkan secara khusus 




1. Melaksanakan kegiatan bimbingan kearah kemajuan yang beriman 
dan berakhlak mulia. 
2. Melaksanakan proses pembelajaran yang efektif, efisien, dan 
menyenangkan untuk meraih prestasi. 
3. Melaksanakan pengembangan SD, agar siswa senang belajar di 
sekolah. 
4. Memberikan pembelajaran tambahan (ko kulikuler) untuk semua 
kelas. 
5. Melaksanakan kegiatan ekstra kulukuler. 
6. Membina guru agar memiliki dedikasi yang tinggi dan memupuk 
kesadaran untuk bekerja secara disiplin. 
7. Transparasi menggunakan dana, baik dana dari masyarakat maupun 
dari pemerintah. 
8. Meningkatkan lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan kondusif. 
9. Memberdayakan perpustakaan sekolah. 
5. Data Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba 
Adapun data data kelas IV siswa SD Negeri 01 Jatisaba tahun 
ajaran 2020/2021 berjumlah 18 siswa, yang terdiri dari 7 siswa laki-laki 
dan 11 siswa perempuan. Adapun daftar nama-nama siswa kelas IV SD 
Negeri 01 Jatisaba sebagai berikut: 
1. Adil Latif     : Laki-laki 
2. Nova Zaki Pangestu   : Laki-laki 
3. Anisa Tri Indah    : Perempuan 
4. Aziz Nur Hidayat   : Laki-laki 
5. Devi Amalia Resta   : Perempuan 
6. Fadhila Rizki Elina   : Perempuan 
7. Hana Sifa Mufida   : Perempuan 
8. Imroatun Maesaroh   : Perempuan 
9. Insan Syuhadah Firdaus  : Laki-laki 
10. Iza Aolia Putri    : Perempuan 




12. Prasetya Evan Maulana  : Laki-laki 
13. Reza Saputra    : Laki-laki 
14. Salsabila Eka Lestari   : Perempuan 
15. Syahrul Ariyanto   : Laki-laki 
16. Zabrina Sava Saputri   : Perempuan 
17. Zaskia Nindiantari   : Perempuan 
18. Fatimatus Zahra    : Perempuan 
6. Keadaan Guru dan Karyawan 
Berdasarkan dokumentasi SD Negeri 01 Jatisaba, diperoleh 
keterangan bahwa jumlah guru di SD Negeri 01 Jatisaba berjumlah 9 
orang dan 1 pegawai kebersihan sekolah. Berikut ini rincian keadaan 
guru dan penjaga SD Negeri 01 Jatisaba antara lain: 
Tabel 1 
Daftar Nama Guru dan Karyawan di SD Negeri 01 Jatisaba 
No. Nama/NIP L/P Jabatan 
1. Taufik Hidayat, S. Pd. 
NIP. 196302201983041003 
L Kepala Sekolah 
2. 
Erna Kurniati, S. Pd. SD. 
NIP. 196810101993072002 
P Guru Kelas 1 
3. 
Diyah Titik Pamungkas, S. Pd.SD. 
NIP. 197707122006042002 
P Guru Kelas 5 
4. 
Suyatmi, S. Pd.SD. 
NIP. 198107192014062004 
P Guru Kelas 6 
5. 
Erin Mega Susilowati, S. Pd. 
NIP.199401242019022008 
P Guru Kelas 4 
6. 
Siti Salamah, S. Pd. 
NIP.19830521200801241 
P Guru PAI 
7. Waryati, S. Pd. P 
Guru Kelas 2 
8. Gagas Punjung, S. Pd. L 
Guru Kelas 3 









7. Sarana dan Prasarana SD Negeri 01 Jatisaba 
Guna menunjang proses kegiatan belajar mengajar SD Negeri 01 
Jatisaba dilengkapi berbagai fasilitas yang berupa sarana dan prasarana 
antara lain yaitu sebagai berikut: 
a. Sarana 
1. Ruang Kelas    : 6 Unit 
2. Ruang Kepala Sekolah  : 1 Unit 
3. Ruang Guru    : 1 Unit 
4. Ruang Perpustakaan  : 1 Unit 
5. Ruang Olah Raga   : 1 Unit 
6. Ruang UKS    : 1 Unit 
7. Kantin     : 1 Unit 
8. WC Siswa    : 4 Unit 
9. WC Guru     : 1 Unit 
10. Ruang Komputer  : 1 Unit 
11. Mushola    : 1 Unit 
12. Lapangan    : 1 Unit 
13. Gudang     : 1 Unit 
14. Dapur     : 1 Unit 
b. Prasarana 
1. Meja Siswa    : 44 Unit 
2. Kursi Siswa    : 88 Unit 
3. Meja Guru di Kelas  : 6 Unit 
4. Meja Guru di Kantor  : 11 Unit 
5. Kursi Guru di Kelas  : 6 Unit 
6. Kursi Guru di Kantor  : 11 Unit 
7. Papan Tulis    : 10 Unit 
8. Alat Peraga    : 12 Unit 
9. OHP     : 1 Unit 
10. Almari     : 16 Unit 




12. Leptop     : 1 Unit 
13. Printer     : 1 Unit 
14. Mesin Foto Copy   : 1 Unit 
15. Kursi Tamu    : 2 Set 
16. Rak Buku    : 6 Unit 
17. Lemari PPPK   : 1 Unit 
 
B. Penyajian Data 
Pada bab ini peneliti akan menyajikan dan analisis data mengenai 
implementasi model pembelajaran dalam jaringan (daring) pada pembelajaran 
tematik di masa pandemi covid-19 kelas IV di SD Negeri 01 Jatisaba, 
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas. Penyajian data dan analisis data 
dilakukan secara deskriptif yaitu menggambarkan jalannya proses 
implementasi model pembelajaran dalam jaringan (daring) pada pembelajaran 
tematik kelas IV. Peneliti melakukan penelitian implementasi model 
pembelajaran dalam jaringan (daring) dalam pembelajaran tematik kelas IV 
SD Negeri 01 Jatisaba karena guru kelas IV melakukan proses pembelajaran 
beberapa bulan terakhir menggunakan model pembelajaran dalam jaringan 
(daring) di masa pandemi covid-19 agar siswa sekolah tetap dapat belajar dan 
mendapatkan pembelajaran secara online. Selain itu pembelajaran dalam 
jaringan (daring) juga merupakan kebijakan dari pemerintah untuk mengatasi 
pembelajaran di sekolah selama pandemi ini. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi di SD Negeri 01 
Jatisaba Kecamatan Cilongok pada tanggal 01 September sampai 30 Oktober 
2020, berbagai data telah peneliti peroleh dan disajikan dalam bab ini. Berikut 
akan peneliti paparkan implementasi model pembelajaran dalam jaringan 
(daring) pada pembelajaran tematik kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanan pembelajaran merupakan tahap awal yang harus 




pada tahap ini guru berusaha untuk mempersiapkan segala hal yang 
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran agar proses pembelajaran dapat 
berjalan yang telah dirumuskan. Dari hasil wawancara yang peneliti 
lakukan dengan guru kelas IV Erin Mega Susilowati pada tahap 
perencanaan pembelajaran pelaksanaan sebelum pembelajaran tetap 
membuat RPP dan menyiapkan materi yang akan disampaikan. Dengan 
RPP yang diharapkan pembelajaran akan semakin terarah sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan dan memudahkan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran secara sistematis. Adapun RPP yang disiapkan merupakan 
RPP yang sudah lengkap dengan model pembelajaran yang akan guru 
berikan pada saat pembelajaran dalam jaringan (daring) yang akan datang. 
RPP yang digunakan pada pembelajaran dalam jaringan (daring) 
merupakan RPP satu lembar yang terdapat pada kurikulum yang 
digunakan Sekolah saat ini yaitu kurikulum darurat.
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Ada beberapa persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum 
memulai pembelajaran sebagai berikut: 
a. Materi Pembelajaran 
Guru menyampaikan materi pembelajaran sebelum hari 
pelaksanaan pembelajaran agar materi dapat siswa pelajari pada saat 
sebelum pembelajaran dilakukan.  
b. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran yang digunakan oleh guru kelas IV 
merupakan model pembelajaran dalam jaringan (daring), model 
pembelajaran daring ini merupakan model pembelajaran yang dipilih 
untuk proses pembelajaran selama pandemi berlangsung bebrapa 
bulan terakhir ini. Model pembelajaran dalam jaringan (daring) hampir 
diterapkan diseluruh mata pelajaran terutama tematik kelas IV SD 
Negeri 01 Jatisaba . 
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c. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran mengacu pada materi yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Media pembelajaran yang digunakan oleh 
guru kelas IV dalam penerapan pembelajaran dalam jaringan (daring) 
pada pembelajaran tematik adalah menggunakan video pembelajaran 
di youtube dan voice note pembelajaran yang di kirimkan oleh guru 
kepada siswa melalui group whatsapp kelas IV. 
d. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi yang dilakukan guru kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba 
untuk proses penilaian pembelajaran dalam jaringan pada 
pembelajaran tematik adalah dengan cara pemberian tugas mandiri 
yang di kumpulkan setiap satu munggu sekali menggunakan buku 
tugas, dan berupa tugas kelompok yang dikumpulkan setiap harinya 
lewat group whatsapp kelas. Selain itu guru melakukan evaluasi non 
tes berupa pengamatan guru saat pembelajaran berlangsung aktif atau 
tidak aktifnya siswa saat merespon guru di group pada saat 




e. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran RPP 
Sebelum pembelajaran dilakukan guru kelas telah membuat RPP 
terlebih dahulu. RPP yang sudah dibuat pada awal tahun pembelajaran 
diteliti terlebih dahulu kemudian ditambahkan dengan model atau 
media pembelajaran yang guru inginkan sesuai materi. RPP yang 
dibuat mengacu pada silabus pembelajaran.
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 Selain itu ada beberapa 
poin dalam RPP pembelajaran yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, penilaian pembelajaran, materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, dan penilaian proses hasil belajar. 
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tanggal 15 Oktober 2020. 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran pada dasarnya merupakan pelaksanaan 
dari perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Semakin baik 
perencanaan yang dibuat, maka akan semakin baik pula proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. Selain perencanaan, ketrampilan guru 
dalam mengelola pembelajaran juga memegang peranan yang penting 
dalam mencapai keberhasilan belajar peserta ddidik. Tahap pelaksanaan 
pembelajaran akan menunjukan bagaimana proses penerapan model 
pembelajaran dalam jaringan (daring) pada pembelajaran tematik kelas IV 
SD Negeri 01 Jatisaba. Dalam proses ini dapat dilihat cara guru 
menerapkan pembelajaran dalam jaringan (daring) tersebut dalam 
menyajikan materi pembelajaran tematik. Setelah perencanaan sudah 
matang, maka yang dilakukan oleh guru adalah melaksanakan 
pembelajaran yang mengacu pada RPP. Berdasarkan hasil observasi, 
dalam pelaksanaan pembelajaran tematik menggunakan model 
pembelajaran dalam jaringan (daring) yang telah peneliti lakukan pada 
tanggal 1 September,4 September,10 September,6 Oktober,13 Oktober. 
Pada proses pembelajaran dalam jaringan (daring) dilakukan kurang lebih 
2 jam pembelajaran setiap harinya. Dalam pembelajaran di masa pandemi 
ini sekolah SD Negeri 01 Jatisaba memakai kurikulum darurat. Menurut 
kepala sekolah kurikulum darurat cocok diberlakukan dengan 
pembelajaran dalam jaringan (daring) guna untuk mempersingkat waktu 
pembelajaran.  
Hasil dari observasi yang peneliti lakukan terdapat tiga kegiatan 
dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. Berikut adalah hasil observasi pembelajaran 
dalam jaringan (daring) pada pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeri 
01 Jatisaba. 
1) Data Observasi ke-1 
Hari/Tanggal  : Selasa, 1 September 2020 




Subtema   : Energi Alternatif 
Pembelajaran  : 5 
Kelas/Semester  : IV/I 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Berdasarkan observasi yang telah peneliti peroleh, guru 
mulai melaksanakan kegiatan pendahuluan. Pada pukul 07.55 
WIB guru kelas IV yaitu Erin Mega Susilowati sudah 
bersiap-siap di group whatsapp untuk melakukan pembelajaran 
dalam jaringan (daring) dengan mengecek kesiapan siswa untuk 
belajar, lalu pukul 08.00 WIB guru membuka pembelajaran 
daring tersebut dengan mengucap salam dan menanyakan kabar 
kepada siswa. Selanjutnya guru memeriksa kehadiran siswa 
melalui voice note, setelah itu, siswa yang hadir dan sudah siap 
untuk mengikuti pembelajaran biasanya membalas voice note 
guru dengan cara mengirimkan pesan ke group dengan dengan 
tulisan nama siswa diikuti kata hadir. Lalu guru meminta siswa 
untuk membuka buku dan materi pembelajaran yang akan di 
bahas pada hari ini. 
Guru juga mengulang pembelajaran sebelumnya dan 
mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang materi yang 
kemarin ajarkan, kemudian guru memberikan motivasi kepada 
siswa dengan menjelaskan bagaimana pentingnya peduli terhadap 
sesama makhluk hidup. Sebelum memasuki kegiatan inti guru 
terlebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dipelajari. 
b. Kegiatan Inti 
Guru memulai pembelajaran dengan bertanya materi 
sebelumnya sudah dijelaskan. kemudian guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk membaca dan memahami materi yang akan 
dipelajari pada hari ini yang terdapat pada buku siswa. Guru 




terlebih dahulu mendengarkan penjelasan dari materi 
pembelajaran yang guru jelaskan lewat voice note whatsapp 
sampai selesai yaitu mengamati berbagai “makanan yang terbuat 
dari singkong”. Setelah siswa mendengarkan penjelasan guru 
lewat voice note, guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
tentang macam-macam makanan yang terbuat dari singkong. 
Setelah itu guru memberi waktu untuk siswa memahami materi 
pelajaran dan memperbolehkan siswa bertanya kepada guru 
mengenai materi yang belum dikuasai. Sesudah memahami 
materi dan kiranya sudah paham dengan materi pembelajaran 
tersebut. Kemudian guru memberi siswa tugas berupa soal latihan 
yang terdapat pada buku pembelajaran tematik dan dikumpulkan 
pada minggu depan di buku tugas 1. 
c. Kegiatan Akhir 
Diakhir pembelajaran guru memberikan evaluasi secara 
lisan dan tulisan yang menanyakan kembali tentang materi 
pembembelajaran yang sudah dibahas tadi. Guru memberikan 
kesimpulan dan memberi tugas kepada siswa untuk pertemuan 
yang akan datang. Kemudian guru menutup dengan pembelajaran 
dengan mengajak siswa untuk berdoa.
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2) Data Observasi ke-2 
Hari/Tanggal : Jum’at, 4 September 2020 
Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Subtema : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan 
Rumahku 
Pembelajaran : 2 
Kelas/Semester : IV/I 
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a. Kegiatan pendahuluan 
Pada kegiatan observasi ke dua, guru seperti biasanya 
memulai kegiatan pendahuluan pada pukul 07.55 WIB, guru 
bersiap-siap di group whatsapp untuk memastikan persiapan 
siswa untuk mengikuti pembelajaran dalam jaringan (daring). 
Lalu pada pukul 08.00 WIB seperti biasanya guru membuka 
pembelajaran dalam jaringan (daring) dengan mengucapkan 
salam dan menanyakan kabar siswa kelas IV. Setelah itu, guru 
langsung menanyakan kehadiran siswa melalui voice note, siswa 
yang sudah siap dan sudah berada di group langsung membalas 
voice note guru dengan mengirimkan pesan bertuliskan hadir dan 
nama siswa tersebut. Setelah itu, guru mengecek satu kali lagi 
kesiapan siswa dan menyuruh siswa untuk membuka buku materi 
pembelajaran. 
Sebelum memasuki pembelajaran inti, guru mengulai 
pembehasan pada pembelajaran yang telah lalu, agar siswa tidak 
lupa dan mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang 
pembelajaran yang kemaren apakah sudah bener-benar paham 
atau belum, kiranya sudah paham tentang pembelajaran kemaren 
lalu guru untuk melanjutkan pembelajaran kembali. Sebelum 
melanjutkan pembelajaran hari ini, guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan di pelajari pada hari ini yaitu tema 
“Peduli terhadap makhluk hidup” dengan sub tema “Hewan dan 
tumbuhan dilingkungan rumahku”. 
b. Pembelajaran Inti 
Sebelum dimulai guru mengingatkan siswa agar membuat 
kelompok maksimal dengan 5 siswa yang jarak rumahnya 
berdekatan untuk melakukan diskusi bersama. Siswa 
berkelompok untuk membaca teks cerita tentang Beni yang ada di 
buku dan mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang ada di 




masing-masing kelompok membaca, guru mencontohkan terlebih 
dahulu bacaan tentang Beni yang ada di teks. Kemudian siswa 
dengan kelompoknya membaca bersama teks tentang Beni yang 
ada di buku. Setelah selesai ibu guru membahas satu-persatu 
pertanyaan yang ada pada pacaan tentang Beni dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan dan 
menyampaikan pendapatnya masing-masing. Kegiatan belajar 
selanjutnya adalah siswa membaca teks kembali tentang 
“Berpikirlah Sebelum Kamu Membuangnya”, sebelum itu guru 
terlebih dahulu menguatkan bacaan teks tersebut bahwa betama 
lama proses nasi ada di meja makan kita. Dari perjuangan seorang 
petani untuk menanam padi sampai memanen padi. Siswa masing 
berada dalam kelompoknya masing-masing, guru meminta agar 
anak-anak membayangkan gambar-gambar menebang pohon, 
merawat tanaman, dan merusak tanaman yang ada di bukunya. 
Kemudian guru meminta siswa membayangkan kembali 
makanan yang dibuang setiap tahunnya dan meminta pendapat 
dari masing-masing siswa. Lalu siswa mencari dampak dari 
membuang makan. 
Selanjutnya, guru memberi tugas agar masing-masing 
siswa membuat kolase tentang hewan dan tumbuhan di 
lingkungan sekitar. Siswa bisa mengambil daun-daun kering atau 
yang sudah tidak digunakan disekitar rumah, dan kolase di 
kumpulkan di pertemuan yang akan datang. 
c. Kegiatan Akhir 
Diakhir pembelajaran guru memberikan evaluasi secara 
lisan dan tulisan yang menanyakan kembali tentang materi 
pembembelajaran yang sudah dibahas tadi. Dan tidak lupa guru 
mengingatkan tugas untuk pertemuan selanjutnya yaitu membuat 
kolase tentang hewan dan tumbuhan di lingkungan sekitar rumah 




pelajaran dan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
tentang pembelajaran yang sudah dipelajari tadi. Kiranya sudah 
cukup guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa.
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3) Data Observasi ke-3 
Hari/Tanggal  : Kamis, 10 September 2020 
Tema   : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Subtema   : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku 
Pembelajaran : 5 
Kelas/Semester : IV/I 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Pada kegiatan observasi ke tiga, proses pembelajaran dalam 
jaringan di mulai lebih siang yaitu pukul 08.25 WIB karena guru 
melakukan rapat terlebih dahulu di kantor sekolah. Pada pukul 
08.25 WIB guru langsung membuka group dan memberi salam 
pada siswa serta meminta maaf kepada siswa yang sudah 
menunggu pembelajaran terlalu lama. Karena sudah cukup siang 
guru langsung melakukan absensi kehadiran dan menyuruh siswa 
agar mempersiapkan buku materi pembelajaran. Sebelum memulai 
pembelajaran, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dibahas pada hari ini, yaitu dengan tema 3 “Peduli Terhadap 
Makhluk Hidup” pembelajaran 5”. 
b. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan selanjutnya yaitu inti, guru tidak lupa 
memberitahu agar siswa berkelompok maksimal 5 siswa setiap 
kelompok. Pembelajaran selanjutnya guru mengajak siswa untuk 
mengamati gambar dan membaca teks tentang hewan yang 
terdapat dalam buku siswa. Kemudian siswa menuliskan 
karakteristik tempat hewan yang terdapat pada teks pada kolom 
yang sudah disediakan. Selain itu siswa menuliskan beberapa 
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penjelasan tentang apa saja yang harus diperhatikan agar hewan 
hidup dengan baik dan mendiskusikannya bersama kelompok 
masing-masing tentang ciri-ciri hewan tersebut. Setelah selesai 
guru meminta masing-masing kelompok untuk membuat video 
untuk membacakan tugas tersebut dengan dibantu orang tua. Guru 
memberi batas waktu pengumpulan video sampai jam 16.00 WIB 
di group kelas disertai nama kelompok. 
c. Kegiatan Akhir 
Diakhir pembelajaran guru memberikan evaluasi secara 
lisan dan tulisan yang menanyakan kembali tentang materi 
pembembelajaran yang sudah dibahas tadi. Pada akhir 
pembelajaran kali ini guru menasehati siswa agar tetap rajin belajar 
walaupun sedang terjadi wabah virus seperti ini. Setelah 
menasehati cukup lama guru kembali mengingatkan tugas yang 
dikumpulkan terakhir pukul 16.00 WIB. Lalu dari akhir 




4) Data Observasi ke-4 
Hari/Tanggal  : Selasa, 6 Oktober 2020 
Tema   : Berbagai Pekerjaan 
Subtema   : Pekerjaan di Sekitarku 
Pembelajaran  : 5 
Kelas/Semester : IV/I 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Pada observasi ke empat, seperti biasanya guru bersiap-siap 
untuk melakukan pembelajaran dalam jaringan (daring) pada pukul 
07.55 WIB, guru bersiap-siap di group whatsapp untuk 
memastikan persiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran dalam 
jaringan (daring). Lalu pada pukul 08.00 WIB seperti biasanya 
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guru membuka pembelajaran dalam jaringan (daring) dengan 
mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa kelas IV. 
Selanjutnya, guru melakukan absensi kehadiran siswa di group, 
dan siswa yang sudah siap untuk melakukan pembelajaran dengan 
membalas pesan guru di group tersebut. Sesudah melakukan 
absensi, sebelum memasuki pembelajaran inti guru mengulangi 
pembahasan pada pembelajaran yang telah lalu, agar siswa tidak 
lupa dan mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang 
pembelajaran yang kemaren apakah masih ingat atau sudah luma. 
Sebelum melanjutkan pembelajaran hari ini guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan di pelajari pada hari ini yaitu tema 
“Berbagai Pekerjaan”. 
b. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan selanjutnya yaitu inti, dalam pembelajaran 
kali ini sedikit berbeda dari pembelajaran kemaren, pembelajaran 
yang akan dilakukan kali ini adalah menggunakan video tentang 
pekerjaan nelayan dalam menangkap ikan yang akan dikirim guru 
pada group whatsapp kelas IV. Siswa diminta untuk 
mendiskusikan tentang jenis barang yang dijual belikan oleh 
nelayan, jenis pekerjaan yang terlibat pada pekerjaan sebagai 
nelayan, dan hasil dari setiap pekerjaan nelayan yang ada dalam 
video yang guru berikan. Selain itu siswa juga diminta untuk 
mengamati bagaimana proses penangkapan ikan oleh nelayan 
hingga dikonsumsi.  
Setelah siswa mengamati proses penangkapan ikan yang 
terdapat pada video yang diberikan guru, kemudian di dalam buku 
kelas IV terdapat berbagai gambar tetang jenis barang 
diperjualbelikan dan jenis pekerjaan yang terlibat dengan nelayan. 
Siswa kembali diberikan tugas, kali ini tugas iswa adalah untuk 
menggambar salah satu jenis barang dan jenis pekerjaan yang ada 




yang telah mereka buat harus terdapat diskusi mengenai gambar 
tersebut. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk 
menyelesaikan tugas menggambar sampai akhir jam pembelajaran. 
Karena waktu sedikit dan tugas siswa bada yang belum selesai, 
guru memberikan waktu untuk siswa yang belum selesai agar tugas 
tersebut diselesaikan paling lambat sampai pertemuan berikutnya 
dan dikumpulkan lewat group terlebih dahulu sebelum 
dikumpulkan bersama buku tugas.   
c. Kegiatan Akhir 
Diakhir pembelajaran kali ini guru memberikan evaluasi 
secara lisan, memberikan beberapa pertanyaan pada siswa tentang 
materi pembelajaran yang sudah dibahas tadi, siswa yang bisa 
menjawab akan mendapat nilai tambahan. Tidak lupa guru sedikit 
membahas lagi tentang materi yang sudah disampaikan dan 
mengingatkan siswa agar tidak lupa untuk mengerjakan tugas yang 
dikumpulkan paling lambat pertemuan yang akan datang. Setelah 
semuanya jelas, guru menutup pembelajaran dengan salam dan 
berdoa lewat group whatsapp.
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5) Data Observasi ke-5 
Hari/Tanggal  : Selasa, 13 Oktober 2020 
Tema   : Berbagai Pekerjaan 
Subtema   : Pekerjaan Orang Tuaku 
Pembelajaran  : 5 
Kelas/Semester : IV/I 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Pada observasi ke lima, seperti biasanya guru memberi 
salam dan memastikan kesiapan siswa untuk memulai 
pembelajaran daring melalui whatsapp grup kelas IV. Seperti 
biasanya guru bersiap-siap untuk melakukan pembelajaran dalam 
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jaringan (daring) pada pukul 07.55 WIB, guru bersiap-siap di 
group whatsapp untuk memastikan persiapan siswa untuk 
mengikuti pembelajaran dalam jaringan (daring). Lalu pada pukul 
08.00 WIB seperti biasanya guru membuka pembelajaran dalam 
jaringan (daring) dengan mengucapkan salam dan menanyakan 
kabar siswa kelas IV. Selanjutnya guru melakukan absensi 
kehadiran siswa di group, dan siswa yang sudah siap untuk 
melakukan pembelajaran membalas pesan guru di group tersebut. 
Lalu guru mengulangi sedikit pembelajaran kemaren dan setelah 
itu menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di pelajari pada 
hari ini yaitu tema 4 “Berbagai Pekerjaan” pembelajaran 5”. 
b. Kegiatan Inti 
Pada awal pembelajaran kali ini guru mengingatkan siswa 
yang belum mengumpulkan agar segera mengumpulkan tugas. 
Sebelum menjelaskan materi, guru membacakan teks “Pama Edo 
Seorang Pengrajin” yang terdapat pada buku terlebih dahulu. 
Kemudian siswa diminta untuk membaca satu kali lagi teks yang 
sudah guru bacakan dan mengamati proses pembuatan sarung 
Samarinda hingga sampai pada pembeli. Setelah membaca dan 
mengamati sampai selesai, siswa menjawab pertanyaan yang 
sudah ada di dalam buku siswa. Setelah mengamati tentang bacaan 
teks “Paman Edo Seorang Pengrajin” siswa diminta untuk 
memperhatiakan tiga gambar yang sudah guru kirim kepada group 
whatsapp kelas IV, terdapat tiga gambar pekerjaan yaitu pekerjaan 
sebagai guru, perawat, dan dokter. Siswa diminta untuk 
memperhatikan setiap gambar dengan seksama, kemudian siswa 
menulis komentar pada masing-masing gambar disecarik kertas 
dan dikumpulkan pada kesempatan yang akan datang. Setelah itu 
guru membagikan link pada group agar siswa semua bisa 
mengakses video tentang macam-macam kerajian yang telah guru 




c. Kegiatan Akhir 
Diakhir pembelajaran kali ini seperti biasanya guru 
memberikan evaluasi secara lisan dengan memberikan beberapa 
pertanyaan dan seperti biasanya siswa yang bisa menjawab akan 
diberikan nilai tambahan oleh guru. Setelah itu guru kembali 
mejelaskan sedikit tentang pembelajaran tadi, dan memerintahkan 
siswa agar selalu belajar di rumah dengan meminta orang tua agar 
tetap mengawasi belajar anaknya. Guru membuat kesimpulan 
tentang hasil belajar hari ini. Kemudian guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk menyampaikan pendapat atau ingin bertanya 
tentang pembelajaran hari ini agar menghubungi guru lewat 
chatting di group kelas IV. Sebelum ditutup guru kembali 
mengingatkan siswa agar jangan berhenti belajar serta selalu 
meningkatkan prestasinya. Setelah itu guru mengakhiri 
pembelajaran dengan memberi salam dan berdoa.
101
 
3. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan akhir dari proses 
pembelajaran, dimana dalam kegiatan ini guru menyimpulkan, menilai 
dan menganalisis hasil pembelajaran. Untuk mengetahui seberapa jumlah 
pemahaman peserta didik tentang materi yang telah diajarkan, guru 
memberikan penilaian berupa tes dan non tes. Bentuk pelaksanaan tes 
dapat berupa tes lisan, tugas, dan juga tes tertulis. Evaluasi yang dilakukan 
pada kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba yaitu tes lisan dengan cara 
memberikan pertanyaan diakhir pembelajaran seputar materi yang telah di 
pelajari, kemudian tes tertulis yaitu tugas yang dibagi menjadi dua macam 
tugas individu dan tugas kelompok yang diberikan pada siswa setiap 
diakhir pertemuan, untuk tugas pembelajaran dalam jaringan (daring) 
sendiri dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama sesudah tugas selesai 
siswa wajib mengumpulkan tugas lewat group terlebih dahulu dengan cara 
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mengirimkan foto tugas, tahap dua tugas dikumpulkan kepada guru di 
sekolah dengan buku tugas masing-masing karena jadwal penumpukan 
tugas adalah satu minggu sekali. Kemudian, di SD Negeri 01 Jatisaba tetap 
melakuan tes penilaian tengah semester (PTS) atau penilaian akhir 
semester (PAS). Sedangkan dari non tes, guru melakukan pengamatan dari 
seberapa aktif siswa di group saat pembelajaran berlangsung.
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Dengan adanya kegiatan evaluasi terhadap proses pelaksanaan 
pembelajaran dalam jaringan (daring) adalah sebagai acuan dalam 
pelaksanaan pembelajaran selanjutnya terhadap hal-hal yang terkait proses 
pembelajaran dalam jaringan (daring) pada pembelajaran tematik di masa 
pandemi ini, evaluasi yang dilakukan dapat mendukung peningkatan 
terhadap prestasi siswa kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba. 
 
C. Analisis Data 
Berdasarkan penyajian data di atas berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi pada penerapan model pembelajaran dalam 
jaringan (daring) pada pembelajaran tematik maka peneliti menggunakan 
analisis deskriptif. Analisis ini meliputi analisis perencanaan, analisis 
pelaksanaan dan analisis evaluasi. Berikut analisis yang peneliti lakukan 
berdasarkan data yang telah disajikan pada pembahasan sebelumnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Analisis Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan adalah proses yang harus dilakukan sebelum 
melakukan suatu kegiatan pada suatu periode tertentu dalam rangka 
mencapai tujuan.
103
 Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan 
analisis deskriptif. Adapun proses analisis ini meliputi analisis 
perencanaan, analisis pelaksanaan, dan analisis penilaian atau evaluasi. 
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Pada tahap ini perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba sebelum melaksanakan pembelajaran 
dengan model pembelajaran dalam jaringan (daring) pada pembelajaran 
tematik guru melakukan tahapan perencanaan pembelajaran yang 
meliputi menyiapkan silabus, membuat RPP untuk setiap pertemuan. 
RPP yang digunakan adalah RPP satu lembar. RPP yang dibuat sebagai 
acuan dalam mengajar dan diharapkan sebagai memperlancar proses 
pembelajaran sehingga pembelajaran lebih terarah dan terjacapai tujuan 
dari pembelajaran. Guru juga menyiapkan materi pembelajaran yang 
akan disampaikan sebelum pembelajaran dimulai, kemudian guru juga 
menyiapkan media pembelajaran berupa leptop dan handphone untuk 
melakukan komunikasi pembelajaran dalam jaringan (daring). Serta 
menggunakan internet untuk mengakses video pada youtube untuk 
pembelajaran daring jika diperlukan. Dalam menyiapkan materi 
pembelajaran kelas IV, guru menyiapkan buku paket tematik kelas IV 
dan buku persada kelas IV.
104
  
2. Analisis Pelaksanaan 
Dalam melaksanakan proses pembelajaran dalam jaringan (daring) 
pada pembelajaran tematik. Guru sudah memerisiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan akhir. Dalam melaksanakan pembelajaran guru 
sudah sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat pada RPP. 
Pada kegiatan pendahuluan guru memperisiapkan media 
pembelajaran dalam jaringan (daring) berupa leptop dan handphone serta 
materi pembelajaran yang terdapat pada buku. Memberi salam pada 
siswa serta guru menanyakan kesiapan siswa, kabar siswa dan kehadiran 
siswa dalam pembelajaran daring. Dalam kegiatan inti guru melakukan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran dalam jaringan 
(daring). Daring merupakan salah satu model pembelajaran untuk 
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menunjang proses pembelajaran di masa pandemi covid. Hampir semua 
mata pelajaran saat ini menggunakan model pembelajaran dalam jaringan 
(daring), hal ini dikarenakan untuk mengurangi proses penyebaran virus 
tersebut.  
Kegiatan inti pada tema 2, 3 dan tema 4 peneliti hanya 
mengobservasi 5 pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran dalam 
jaringan (daring) guru membagi kegiatan menjadi beberapa tahap yaitu 
berdiskusi dan mengamati, hal ini dilakukan untuk menyesuaikan dalam 
melaksanakan pembelajaran sesuai tujuan pembelajaran yang terdapat 
pada RPP yang disampaikan dan waktu pembelajaran. Berikut adalah 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran dalam jaringan (daring) pada 
pembelajaran tematik, yaitu: 
a. Guru menyiapkan pembelajaran via dalam jaringan (daring) berupa 
whatsapp dan youtube. 
b. Guru membuat group bersama siswa. 
c. Guru melakukan absensi untuk memasktikan kesiapan dan kehadiran 
siswa untuk melakukan pembelajaran daring. 
d. Guru menyajikan dan menjelaskan materi pembelajaran melalui 
whatsapp voice note atau youtube. 
e. Guru mengirimkan materi atau bahan ajar. 
f. Guru memberikan tugas harian untuk mengetahui pemahaman siswa 
terhadap materi yang sudah diajarkan. 
g. Membentuk diskusi atau kelompok maksimal 5 siswa dalam setiap 
kelompoknya. 
h. Guru memberikan evaluasi dan penjelasan terhapat materi yang 
belum dipahami oleh siswa. 
Dalam proses pembelajaran guru memancing pengetahuan siswa 
dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi yang 
diajarkan. Pada pembelajaran dalam jaringan (daring) terdapat beberapaa 
anak yang kurang antusias dan ada beberapa siswa yang cukup antusias 




kerjasamanya anatara siswa satu dengan yang lain, karena dalam setiap 
kelompok ada siswa yang benar-benar antusias ingin belajar dan ada 
siswa yang hanya ikut dalam kelompok. biasanya siswa yang tidak serius 
dalam belajar mengalami kendala pada saat penumpukan tugas, terdapat 
beberapa tugas yang masih belum dikerjakan di buku tugas. Sebaliknya 
dengan siswa yang antusias dan memperhatikkan dalam pembelajaran 
daring. 
3. Analisis Evaluasi 
Evaluasi adalah suatu usaha yang dilakukan untuk menentukan 
tingkat keberhasilan peserta didik dalam pencapaian kompetensi. Pada 
umumnya teknik dan instrumen pengukuran diklasifikasi menjadi tes dan 
non-tes yang masing-masing dapat dirinci lagi menjadi beberapa macam. 
Tes dapat diartikan sebagai teknik atau instrumen pengakuan yang 
menggunakan serangkaian pertanyaan yang harus di jawab, atau tugas 
yang harus dilakukan secara sengaja dalam suatu kondisi yang dirancang 
secara khusus untuk mengetahui potensi, kemampuan dan keterampilan 
peserta didik sehingga menghasilkan data atau sekor yang dapat 
diinterprestasikan. Proses evaluasi yang harus mengandalkan teknik dan 
instrumen tes sangat tidak memadai. Untuk dimungkinkannya pengukuran 
dan penilaian yang komprehensif teknik dan instrumen berbentuk non tes 
dapat berperan secara efektif, terutama untuk pengukuran ranah afektif 
dan psikomotorik, walaupun didasari bahwa penggunaan teknik ini dalam 
evaluasi pendidikan masih sangat terbatas. Yang dimaksud instrumen 
non-tes dalam hubungan ini adalah serangkai pertanyaan, pernyataan, atau 
stimulus lain yang harus direspon peserta didik atau yang membutuhkan 
respon mereka dalam situasi ysng tidak atau kurang dibakukan. Untuk 
mengukur aspek-aspek tingkah laku peserta didik yang tertarik degan 
tujuan pembelaaran dan pendidikan.
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Dalam evaluasi penerapan model pembelajaran dalam jaringan 
(daring) pada pembelajaran tematik guru menggunakan evaluasi lisan, 
tertulis, tugas individu dan kelompok. Pada pencapaian evaluasi hanya 
menggunakan ranah kognitif dimana siswa mengerjakan soal tugas. 
Sebagaimana hasil dari observasi yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukan hasil yang baik karena pada saat pelaksanaan pembelajaran 
sudah sesuai dengan langkah-langkah yang ada.  
Evaluasi digunakan untuk mengukur kemampuan belajar siswa 
dalam bidang kognitif. Dalam kegiatan implementasi model pembelajaran 
daring pada pembelajaran tematik di kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba, 
evaluasi memiliki peran yang sangat penting. Dengan menggunakan 
evaluasi, guru dapat mengetahui sejauh mana siswa dalam menguasai 
materi pembelajaran yang sudah diajarkan sekaligus dapat menjadi umpan 
balik bagi guru sendiri guna melakukan perbaikan dalam proses 
pembelajaran selanjutnya. Dalam kegiatan model pembelajaran dalam 
jaringan (daring) pada pembelajaran tematik kelas IV, evaluasi sangat 
diperlukan untuk mengetahui apakah pembelajaran yang sudah diajarkan 
oleh guru sudah mencapai tujuan atau belum. Dalam kegiatan evaluasi 
guru melakukan Tanya jawab kepada siswa tentang materi pembelajaran 
yang diajarkan melalui lisan maupun tulisan. Dengan memberikan 










Pembelajaran daring pertama kali diperkenalkan oleh Universitas 
Illionis di Urbana Champagn dengan menggunakan sistem instruksi berbasis 
computer. Istilah daring merupakan akronim dari “dalam jaringan”. 
Pembelajaran daring adalah suatu sistem pembelajaran yang dapat digunakan 
sebagai sarana untuk proses belajar mengajar yang dilaksanakan tanpa harus 
bertatap muka secara langsung antara guru dengan siswa. Pembelajaran daring 
bertujuan memberikan layanan pembelajaran yang bermutu dalam jaringan 
(daring) yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau peminat yang 
lebih banyak dan lebih luas. Daring merupakan salah satu model pembelajaran 
online yang dilakukan melalui jaringan internet. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang 
implementasi model pembelajaran dalam jaringan (daring) pada pembelajaran 
tematik di masa pandemi covid-19 di kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas dapat disimpulkan sebagai 
berikut: implementasi model pembelajaran dalam jaringan (daring) terdapat 
tiga tahap yaitu tahap perencanaan pembelajaran dengan membuat silabus, 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), media pembelajaran dan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan. Kemudian tahap dua, yaitu tahap 
pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan inti dalam pembelajaran daring 
dalam pelaksanaan pembelajaran ada yang individu dan berkelompok. Dalam 
pembelajaran individu atau mandiri, siswa belajar dan mengerjakan tugas 
dengan sendiri. Jika berkelompok guru akan membagi maksimal lima siswa 
untuk berkelompok di rumah salah satu kelompoknya untuk berdiskusi dan 
mengerjakan tugas bersama-sama. Tahap tiga, yaitu evaluasi pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru, pada tahap evaluasi guru masih mengutamakan 
penilaian hasil pengetahuan siswa melalui mengerjakan soal di buku siswa dan 




pada pembelajaran tematik di masa pandemi covid-19 kelas IV SD Negeri 01 
Jatisaba Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas sudah cukup berjalan 
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran walaupun pada pembelajaran 
masih terdapat hambatan baik dari guru maupun siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
Pada pembelajaran dalam jaringan (daring), guru sudah berusaha 
semaksimal mungkin menggunakan model pembelajaran daring pada 
pembelajaran tematik kelas IV. Dalam langkah-langkah pembelajaran daring 
sudah berjalan cukup baik, melihat dari tahap perencanaan pembelajaran, 




Setelah melakukan penelitian, terdapat beberapa saran yang akan 
peneliti sampaikan berdasarkan penelitian terkait dengan proses pembelajaran 
dalam jaringan (daring) pada pembelajaran tematik di masa pandemi covid-19 
kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas, 
dalam penerapan model pembelajaran dalam jaringan (daring) sudah berjalan 
cukup baik. Namun ada beberapa hal yang sebaiknya dapat dimaksimalkan 
dan ditingkatkan lagi kedepannya agar dapat meningkatkan kualitas 
pengajaran di SD Negeri 01 Jatisaba terutama yang berkaitan dengan 
pebelajaran dengan model pembelajaran daring pada pembelajaran tematik, 
pekenankan peneliti memberikan saran kepada: 
1. Bagi Guru 
a) Guru harus benar-benar memperhatikan persiapan siswa pada saat 
akan melakukan proses pembelajaran. 
b) Guru merupakan faktor terpenting dalam keberhasilan pendidikan, 
guru perlu lebih memperhatikan lagi siswa agar siswa termotivasi 




c) Guru harus lebih bisa memanfaatkan media pembelajaran lainnya agar 
siswa tidak mudah bosan pada saat pembelajaran dalam jaringan 
(daring). 
d) Dalam menciptaakan pembelajaran, guru perlu mengoptimalkan lagi 
penggunaan media pembelajaran yang dikemas melalui video 
pembelajaran. 
2. Bagi siswa 
a) Dalam proses pembelajaran siswa harus mampu meningatkan 
pemahaman dengan belajar yang lebih maksimal. 
b) Dalam pembelajaran dalam jaringan (daring) siswa diharapkan untuk 
bersiap-siap tepat waktu. 
c) Dalam pembelajaran siswa harus lebih aktif lagi. 
3. Bagi Orang Tua Siswa 
Dalam proses pembelajaran daring, orang tua mempunyai peran 
penting pada proses pembelajaran maka dari itu orang tua harus 
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4. Wawancara Bersama orang tua kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba 
a) Wawancara bersama ibu Warsiti orang tua dari siswa kelas IV 





































Pedoman Dokumentasi dan Observasi 
A. Pedoman Observasi SD Negeri 01 Jatisaba Kecamatan Cilongok 
Dalam observasi ini peneliti akan menggali informasi/data tentang 
model pembelajaran daring dalam pembelajaran tematik dimasa pandemi 
covid-19, implementasi model pembelajaran daring dalam pembelajaran 
tematik dimasa pandemi covid-19, dan hasil penilaian implementasi model 
pembelajaran daring dalam pembelajaran tematik dimasa pandemi covid-19 
di SD Negeri 01 Jatisaba Kecamatan Cilongok sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran daring. 
2. Penggunaan media untuk pembelajaran daring. 
3. Peran orang tua dalam pembelajaran daring. 
4. Partisipasi, antusiasme, dan keaktivan siswa. 
 
B. Pedoman Dokumentasi SD Negeri 01 Jatisaba Kecamatan Cilongok 
Dalam dokumentasi ini peneliti akan menggali informasi/data 
tentangmodel pembelajaran daring dalam kegiatan pembelajaran tematik, 
implementasi model pembelajaran daring dalam kegiatan pembelajaran 
tematik, dan hasil dari implementasi model pembelajaran daring dalam 
kegiatan pembelajaran tematik pada kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba 
Kecamatan Cilongok yang meliputi: 
1. RPP pembelajaran daring 
2. Media pembelajaran daring. 
3. Sarana belajar. 
4. Identitas sekolah beserta visi, misi dan tujuan sekolah. 
5. Sejarah singkat sekolah. 
6. Data guru. 
7. Data peserta didik. 





Pedoman Wawancara Kepala Sekolah SD Negeri 01 Jatisaba 
 
No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Narasumber 
1. Sejak kapan pembelajaran dalam 
jaringan (daring) mulai 
diberlakukan di SD Negeri 01 
Jatisaba ini? 
Mulai diberlakukan pembelajaran 
daring ya sejak pandemi dan sejak 
pemerintah memutuskan untuk 
pembelajaran lewat online. 
2. Kebijakan apa yang dilakukan 
sekolah dalam pembelajaran 
selama pandemi ini? 
Yang pertama menggunakan 
kurikulum darurat. Kurikulum 
darurat itu tetap kurikulum 2013, 
hanya dalam pelaksanaan 
pembelajaran itu ada beberapa 
indicator-indikator yang tidak 
dilaksanakan pada kurkulum 
darurat. 
3. Mengapa sekolah memilih 
kebijakan penggunaan kurikulum 
darurat untuk mengatasi 
pembelajaran pada saat pandemi? 
Acuan dari pemerintah memang ada 
tiga pilihan yaitu: 
1) Kurikulum darurat 
2) Kurikulum biasa 2013 
3) Kurikulum buatan sendiri 
Saya mengambil kebijakan 
kurikulum darurat karena menurut 
saya kurikulum darurat adalah 
kurikulum yang cocok diterapkan 
pada saat ini. 
4.  Siapa saja yang berperan dalam 
proses pemilihan kebijakan 
penggunaan kurikulum darurat? 
Untuk kebijakan kita semua guru 
mengadakan rapat untuk penentuan 




SD 1 ini. 
5. Kapan mulai dibelakukan 
penggunaan kurikulum darurat di 
sekolah 
Kurikulum darurat diberlakukan 
mulai maret 2020, pada saat awal 
pandemi saya beserta guru lainnya 
langsung mengadakan rapat dan 
menindak lanjuti aturan dari 
pemerintah mengenai pembelajaran. 
6. Apa tujuan dari diterapkannya 
kebijakan yang diambil oleh 
sekolah yaitu penggunaan 
kurikulum darurat pada saat ini? 

























Pedoman Wawancara Guru Kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba 
 
No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Narasumber 
1. Bagaimana bentuk perencanaan 
diterapkannya model pembelajaran 
daring dalam pembelajaran tematik 
di kelas IV? 
Untuk bentuk perencanaanya sehari 
sebelum pembelajaran berlangsung 
tetap membuat RPP, menyiapkan 
materi yang akan disampaikan dan kita 
sampaikan juga apa saja materi kepada 
siswa agar siswa dapat belajar terlebih 
dahulu sebelum pembelajaran dimulai. 
2. Bagaimana proses pelaksanaan 
pembelajaran daring di kelas IV? 
Proses pelaksanaan pembelajaran 
daring biasanya kita menggunakan 
whatsapp karena yang mayoritas wali 
murid hanya mempunyai aplikasi 
whatsapp voice note, bisa juga pakai 
PPT, youtube dan juga mengirim 
video serta gambar. 
3. Apakah sekolah mempunyai 
ketersediaan media pembelajaran 
tang cukup untuk proses 
pembelajaran daring berlangsung? 
Untuk sekolah menurut saya sudah 
cukup ketersediaan medianya ada wifi 
yang memadai untuk digunakan, dan 
juga untuk handphone sendiri yang 
digunakan masih milik guru 
masing-masing. 
4. Apakah setiap siswa sudah 
dipastikan mempunyai media untuk 
pembelajaran daring? 
Awal pembelajaran daring memang 
ada beberapa anak yang tidak 
mempunyai handphone untuk 
pembelajaran daring, untuk anak yang 
tidak mempunyai disarankan oleh 
sekolah untuk ikut belajar bersama 




Tapi untuk sekarang semua siswa 
sudah mempunyai media berupa 
handphone sendiri-sendiri. 
5. Apa tujuan diterapkannya model 
pembelajaran daring selama 
pandemi? 
Agar siswa tetap belajar walaupun 
belajarnya dari rumah dan guru dari 
sekolah, agar materi pembelajaran 
tidak ketinggalan, dan juga agar 
siswa-siswa tidak hanya bermain pada 
saat belajar di rumah. 
6. Masalah apa yang sering ditemukan 
dalam proses pembelajaran tematik 
dengan model pembelajaran 
daring? 
Permasalahannya adalah sering ada 
siswa yang tidak aktiv di group 
sehingga beberapa hari ketinggalan 
tugas, karena sebelum dikumpulkan di 
buku harus menyetorkan di group pada 
penyetoran di group rasa tanggung 
jawabnya kurang dan kadang juga 
tidak mengerjakan tugasnya. Sehingga 
pada hari pengumpulan tugas ada 
tugas yang belum dikerjakan. 
7. Bagaimana untuk mengatsi masalah 
tersebut? 
Untuk mengatasi masalah tersebut 
saya biasanya menegur dan 
mengingatkan setiap hari untuk segera 
mengerjakan tugas. 
8. Apakah dalam pembelajaran 
tematik dengan menggunakan 
model pembelajaran daring dapat 
menjadi solusi untuk pembelajaran 
di masa pandemi? 
Kalo dilaksanakan di masa pandemi 
ini tentu bisa menjadi solusi, tapi 
kembali lagi pembelajaran yang lebih 
baik itu memang pembelajaran tatap 
muka. Tapi karena memang 
kondisinya masih seperti ini dengan 





9. Bagaimana langkah untuk penilaian 
pembelajaran tematik dengan 
menggunakan model pembelajaran 
daring? 
Untuk penilaian setiap minggu kita 
mengumpulkan buku tugas, jadi siswa 
harus mempunyai dua buku tugas. 
Selain itu saya selalu memberikan 
pertanyaan untuk mengetes 
kemampuan siswa dengan 
pembelajaran tadi. Dan juga saya 
menilai dari aktif tidaknya siswa pada 
saat pembelajaran. 
10. Masalah apa saja yang sering 
ditemukan pada saat penilaian? 
Masalahnya lebih sering pada siswa 
yang pada daftar nilainya masih 
kosong  belum lengkap mengerjakan 
tugas harus mengerjakan tugas 
susulan. 
11. Menurut ibu, apakah pembelajaran 
daring pada pembelajaran tematik 
sudah terlaksana dengan baik di SD 
Negeri 01 Jatisaba? 
Sampai saat ini sudah saya usahakan 
















Pedoman wawancara siswa kelas IV SD Negeri 01 Jatisaba 
 
1. Wawancara bersama Zabrina Sava Saputri 
 
No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Narasumber 
1. Apakah kamu menyukai 
pembelajaran tematik dengan 
menggunakan model 
pembelajaran daring?  
Suka, karena bisa mengerjakan 
tugasnya lebih lama. 
2. Apa manfaat yang kamu 
dapatkan dari pembelajaran 
tematik menggunakan daring? 
Jadi bisa belajar menggunakan 
handphone. 
3. Bagaimana perbedaan pada 
saat pembelajaran tatap muka 
dengan daring? 
Kalo tatap muka bisa bertemu 
teman-teman dan ibu guru, kalo daring 
hanya bisa mendengarkan suaranya di 
group. 
4. Apa saja yang kamu dapatkan 
dari proses pembelajaran 
tematik menggunakan daring? 
Ilmu pembelajaran. 
5. Lebih suka mana pembelajaran 
daring atau pembelajaran tatap 
muka? 
Tatap muka 
6. Kenapa lebih suka 
pembelajaran tatap muka? 
Bisa bertemu teman-teman dan ibu 
guru, sama lebih paham dijelaskan 










2. Wawancara bersama Zaskia Nindiantari 
 
No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Narasumber 
1. Apakah kamu menyukai 
pembelajaran tematik dengan 
model pembelajaran daring? 
Suka, karena tetap dapat belajar 
walaupun lewat handphone. 
2. Apakah manfaat yang kamu 
dapatkan dari pembelajaran 
tematik menggunakan daring? 
Bisa mendapatkan ilmu, mendapatkan 
pengetahuan, jadi lebih pintar. 
3. Bagaimana perbedaan pada 
saat pembelajaran tatap muka 
dengan pembelajaran daring? 
Kalo di rumah menggunakan 
handphone kalo di sekolah 
menggunakan buku. 
4. Apa saja yang kamu dapatkan 
dari proses pembelajaran 
tematik menggunakan daring? 
Bisa mendapatkan pengetahuan 
belajar di handphone, ilmu yang 
banyak. 
5. Lebih suka mana pembelajaran 
daring atau tatap muka? 
Suka dua-duanya. 
6. Kenapa menyukai 
pembelajaran daring dan tatap 
muka? 
Kalo pembelajaran daring sukanya 
jadi bisa dibantu ibu belajarnya, kalo 
pembelajaran tatap muka bisa bekerja 














3. Wawancara bersama Insan Syuhadah Firdaus 
 
No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Narasumber 




Suka, karena pembelajaran daring 
menggunakan handphone bisa 
bermain juga 
2. Apakah manfaat yang kamu 




Bisa belajar walaupun tetap di rumah 
saja. 
3. Bagaimana perbedaan 
pembelajaran tematik 
menggunakan daring dan tatap 
muka? 
Pembelajaran daring menggunakan 
handphone, pembelajaran tatap muka 
di lakukan di sekolahan. 
4. Apa saja yang kamu dapatkan 
dari proses pembelajaran 
tematik menggunakan daring? 
Ilmu pelajaran. 
5. Lebih suka mana pembelajaran 
daring atau pembelajaran tatap 
muka? 
Saya lebih suka pembelajaran tatap 
muka. 
6. Kenapa lebih suka 
pembelajaran tatap muka? 
Lebih mudah dipahami materinya, 









 Pedoman Wawancara orang tua siswa kelas IV SD Negeri 01 
Jatisaba 
 
1. Wawancara bersama nenek dari Zaskia Nindiantari yaitu ibu Karsem 
 
No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Narasumber 
1. Dalam kondisi pandemi seperti 
ini, apa saja peran orang tua 
dalam proses pembelajaran 
daring anaknya dirumah? 
Mengawasi anak pada saat 
pembelajaran daring.  
2. Bagaimana respon ibu mengenai 
adanya pembelajaran daring saat 
ini? 
Sangat membantu, walau terkadang 
kesulitan dalam membantu 
mengerjakan tugasnya. Tapi adanya 
daring anak jadi tetap belajar. 
3. Kesulitan apa yang dialami ibu 
pada saat pembelajaran daring 
dilakukan dirumah? 
Pada saat membantu mengerjakan 
tugas anak, terkadang saya tidak 
bisa. 
4. Apa saja hasil dari kegiatan 
proses pembelajaran daring di 
rumah? 
Lebih banyak pengetahuan dan 
ilmunya. 
5. Menurut ibu proses 
pembelajaran daring membantu 
pembelajaran tematik anak di 
rumah tidak? 
Sangat membantu, saya yang kurang 
paham pelajaran sekarang kadang 
ikut belajar sama anak. 
6. Apa saran ibu mengenai proses 
pembelajaran daring tersebut? 
Kalo bisa ya guru sesekali 
melakukan pembelajaran ke rumah 
siswa lagi seperti waktu itu, biar 
siswa yang kurang paham jadi 





2. Wawancara bersama orang tua Zabrina Sava Saputri yaitu ibu Warsiti 
 
No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Narasumber 
1. Dalam kondisi seperti ini, apa 
saja peran orang tua dalam 
proses pembelajaran daring anak 
di rumah? 
Membantu sedikit- sedikit yang bisa, 
mengawasi pembelajaran. 
2. Bagaimana respon ibu mengenai 
adanya pembelajaran daring di 
rumah? 
Ya cukup membantu dari pada anak 
di rumah hanya bermain saja tidak 
belajar sama sekali. 
3. Kesulitan apa yang dialami ibu 
pada saat pembelajaran daring 
dilakukan di rumah? 
Memahami tugas anak kadang tidak 
bisa ngajarin tugasnya. 
4. Apa saja hasil dari proses 
pembelajaran daring di rumah? 
Ilmu pembelajaran, pengetahuan 
yang lainnya seperti lewat di youtube 
5. Menurut ibu apakah proses 
pembelajaran daring membantu 
pembelajaran anak pada saat di 
rumah? 
Cukup membantu pembelajaran, tapi 
saya lebih suka anak langsung 
belajar di sekolah biar langsung 
paham. 
6. Apa saja saran ibu untuk proses 
pembelajaran daring? 
Lebih ditingkatkan lagi, kalo bisa 
seperti biasa ibu guru sesekali datang 
kerumah untuk mengajar biar siswa 
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No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Narasumber 
1. Dalam kondisi seperti ini, apa 
saja peran orang tua dalam 
kegiatan pembelajaran daring? 
Mengawasi anak belajar, membantu 
jika ada yang saya paham sama 
pelajaran anak. 
2. Bagaimana respon ibu mengenai 
pembelajaran daring di rumah? 
Lumayan bisa membantu, karena 
saya tidak mungkin bisa 
mengajarkan ke anak, saya kurang 
paham. 
3. Kesulitan apa yang dialami ibu 
pada saat pembelajaran daring di 
rumah? 
Sering tidak paham dengan materi 
anak jadi bingung. 
3. Apa saja hasil dari pembelajaran 
daring? 
Menurut saya hasil pembelajarannya 
lumayan membantu anak untuk 
menambah ilmu dari pada tidak 
sekolah sama sekali cuma main 
handphone malah jadi ngga pinter. 
4. Menurut ibu, apakah 
pembelajaran daring itu dapat 
membantu proses pembelajaran 
pada saat pandemi seperti ini? 
Membantu, anak jadi tetap belajar ya 
jadi tidak bermain terus, daring 
membantu walaupun saya sering 
kewalahan sebagai orang tua karena 
kadang tidak paham sama 
pembelajaran jaman sekarang jadi 
itung-itung saya juga ikut belajar 
juga. Tapi ya sesegera mungkin 
harus pembelajaran di sekolah ya 
biar siswa lebih paham. 




pembelajaran daring? sebelumnya ibu guru datang 
kerumah ngajar biar siswa kalo tidak 
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